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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Hasil belajar model 
konvensional pada pembelajaran Teknik Elektronika Dasar, (2) Hasil belajar 
model Quantum Teaching pada pembelajaran Teknik Elektronika, (3) Perbedaan 
hasil belajar antara model konvensional dan model Quantum Teaching pada 
pembelajaran Elektronika Dasar materi gerbang logika dasar pada siswa kelas X 
Kompetensi Paket Keahlian Teknik Ototronik SMK Negeri 1 Seyegan. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa Kompetensi Paket 
Keahlian Teknik Ototronik SMK Negeri 1 Seyegan sejumlah 6 kelas dengan 183 
siswa. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 2 kelas Kompetensi 
Paket Keahlian Tenik Ototronik SMK Negeri 1 Seyegan yaitu 31 siswa di kelas 
eksperimen dan 31 siswa di kelas kontrol. Kelas X TO1 sebagai kelompok 
eksperimen dan kelas X TO2 sebagai kelompok kontrol. Teknik pengambilan 
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposif sampling. 
Pengambilan data dilakukan dengan metode tes dan observasi. Analisis yang 
digunakan yaitu dengan menggunakan uji normalitas, uji homogenitas dan uji 
hipotesis. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran menggunakan model 
quantum teaching lebih efektif dibanding pembelajaran dengan cara 
konvensional (kontrol) pada siswa kelas X Jurusan Teknik Ototronik SMK Negeri 
1 Seyegan tahun ajaran 2014/2015. Pada aspek kognitif siswa diperoleh nilai 
rata-rata hasil belajar siswa kelas eksperimen (82,16) dan kelas kontrol (68,69). 
Serta diperoleh nilai signifikansi (0,004). Pada aspek afektif siswa diperoleh nilai 
rata-rata hasil belajar siswa kelas eksperimen (81,95) dan kelas kontrol (77,22). 
Serta diperoleh thitung sebesar 3,090 dengan signifikansi 0,003. Sedangkan pada 
aspek psikomotorik siswa diperoleh nilai rata-rata hasil belajar siswa kelas 
eksperimen (84,15) dan kelas kontrol (82,02). Serta diperoleh thitung sebesar 
(3,287) dengan signifikansi (0,002). 
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“ Barangsiapa sungguh-sungguh, sesungguhnya kesungguhannya itu adalah 
unyuk dirinya sendiri” 
(QS. Al-Ankabut [29]: 6) 
 
 
“Orang-orang yang sukses telah belajar membuat diri mereka melakukan hal 
yang harus dikerjakan ketika hal itu memang harus dikerjakan, entah mereka 




“Semua orang tidak perlu takut mengalami kegagalan dalam hidupnya, selama ia 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan sekarang  yang semakin maju mendorong para pendidik 
dalam mengembangkan suatu model pembelajaran. Serta semakin 
menonjolkan pengembangan akan potensi manusia yang dibuktikan melewati 
pengembangan berbagai inovasi dalam pembelajaran. Perlunya dalam 
menggunakan suatu emosi serta nalar yang sesuai dapat meningkatkan 
prestasi peserta didik. Maka penggunaan sistem pembelajaran yang sesuai 
dan didukung perangkat pembelajaran merupakan hal yang terpenting dalam 
suatu situasi belajar mengajar. 
Banyak upaya yang telah ditempuh untuk dapat meningkatkan mutu 
pendidikan. Berbagai upaya yang dilakukan dalam aspek pendidikan, 
diantaranya yaitu pengembangan kurikulum yang ditingkatkan dengan 
kondisi zaman. Proses pembelajaran yang meliputi kegiatan belajar 
mengajar. Metode pembelajaran yang digunakan atau alat pendukung 
pembelajaran serta fasilitas pembelajaran yang digunakan. Peningkatan 
kompetensi guru sebagai tenaga pendidik.  
Keberhasilan pencapaian hasil belajar salah satunya tergantung dari 
proses penyelenggaraan proses pembelajaran dikelas. Keberhasilan dari 
tujuan utama hasil pembelajaran sangat dipengarui oleh kemampuan, 
ketepatan, pemilihan, penyampaian, penggunaan sarana belajar, serta 
metode pembelajaran yang digunakan. Oleh karena itu tujuan Pembelajaran 
yang diharapkan untuk mencapai mutu pendidikan yang unggul harus dicapai 
melalui proses dengan model pembelajaran yang sesuai. Penerapan model 
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pembelajaran yang sesuai akan meningkatkan hasil belajar dan pada 
akhirnya dapat meningkatkan pemahaman dan pengetahuan siswa terhadap 
suatu konsep dalam setiap pembelajaran. Perkembangan aspek kognitif, 
psikomotorik, dan aspek afektif siswa didalam kelas juga akan terangkat. 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan pendidikan pada 
jenjang menengah yang menyiapkan siswa untuk memasuki dunia kerja 
maupun melanjutkan kejenjang perguruan tinggi dengan berbekal ilmu 
pengetahuan dan keahlian dibidang tertentu, sehingga diharapkan setelah 
lulus dapat mengembangkan keahlian yang diperoleh untuk kemajuan diri, 
masyarakat dan bangsa. Lulusan SMK yang berkualitas menjadi tuntutan 
yang penting, salah satu indikatornya yaitu penguasaan kompetensi keahlian 
meliputi pengetahuan, sikap, dan ketrampilan. Kebijakan pemerintah untuk 
meningkatkan jaminan mutu pendidkan  diimbangi dengan penerapan, 
sebelumnya guru sebagai sumber belajar utama sekarang siswa juga 
dikutsertakan dalam proses belajar seperti diterapkan di SMK Negeri 1 
Seyegan pada jurusan teknik ototronik. Sudah banyak upaya untuk mencapai 
tujuan tersebut dengan melakukan perbaikan-perbaikan dalam proses 
pembelajaran. Akan tetapai masih banyak timbul permasalahan yang 
bermunculan. Hal tersebut tentunya mempengaruhi dari hasil bealajar yang 
diperoleh siswa. 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada tanggal 20 November 
2014 selama kegiatan pembelajaran elektronika dasar di dalam kelas 
terdapat permasalahan yang timbul seperti, 1 siswa datang terlambat dari 32 
siswa. Hal tersebut ditunjukkan lagi dengan, 8 bercanda dengan teman 
sebangku dengan rentang waktu lama tanpa memperhatikan pelajaran, 2 
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siswa tidur-tiduranan, 2 siswa keluar ijin kekamar mandi lebih dari 10 menit 
dan 3 siswa berjalan-jalan diruang kelas saat pelajaran berlangsung. Peran 
Guru dalam hal ini sudah secara maksimal akan tetapi dengan kurang 
menyenangkannya pembelajaran yang diikuti siswa dan salah satu bentuk 
potensi siswa atau keinginan siswa dalam mengikuti pembelajaran masih 
rendah sehingga menyebabkan pembelajaran kuarang efektif dan kondusif. 
Keinginan siswa dalam pembelajaran masih rendah juga ditunjukkan dengan, 
siswa jarang bertanya pada materi yang diajarkan dan apabila guru 
memberikan pertanyaan tentang materi tersebut siswa tidak bisa menjawab 
dengan benar. 
Siswa dengan permasalahan diatas tentu akan berpengaruh terhadap 
hasil belajar siswa. Rendahnya hasil belajar dapat dilihat dari nilai siswa yang 
rendah. Pada setiap semester masih banyak siswa yang mengikuti remidial 
agar nilainya dapat mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM). Seperti 
yang diungkapkan oleh guru mata pelajaran elektronika dasar pada semester 
genap tahun pelajaran 2013/2014 terdapat 15 siswa yang harus mengikuti 
remidial agar nilainya mencapai KKM. Untuk mengatasi masalah tersebut, 
guru telah menggunakan metode yang cukup bervareasi seperti diskusi 
kelompok dan tanya jawab. Namun demikian, metode konvensional masih 
lebih banyak digunakan. Maka strategi pembelajaran yang digunakan seperti 
itu dirasa masih kurang maksimal. Hal tersebut terlihat dari minat atau 
keinginan dan hasil belajar masih terbilang rendah. Perlunya sebagai guru 
menambah cara metode pembelajaran yang sesuai dan terbaru untuk 
diterapkan di kelas. 
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Dari hasil pengamatan tersebut perlunya menambah strategi 
pembelajaran yang sesuai sehingga meningkatkan hasil belajar siswa. Salah 
satu model pembelajaran yang memungkinkan siswa mendapat hasil belajar 
yang optimal dengan Quantum teaching. Pada awalnya Quantum teaching 
dimulai di sebualah pelatihan yang disebut Super Camp. Super Camp 
merupakan program percepatan quantum Learning yang ditawarkan Learning 
Forum yaitu sebuah perusahaan pendidikan internasional yang menekankan 
perkembangan keterampilan akademis dan keterampilan pribadi. Di super 
camp pembelajaran dirancang dengan harmonis dengan kombinasi tiga 
unsur: ketrampilan akademis, prestasi fisik, dan ketrampilan dalam hidup.  
Sukses di super camp, quantum learning mulai dipraktikkan di sekolah-
sekolah  dan terbukti sukses meningkatkan prestasi siswa. Kepada guru-guru 
di sekolah tersebut diajarkan teknik-teknik belajar yang diterapkan di Super 
camp sebagai sebuah pendekatan belajar yang mengalir, praktis, 
menyenangkan dan mudah diterapkan. Teknik di atas kemudian disebut 
Quantum teaching. Abudin Nata (2002:35) menjelaskan bahwa Quantum 
teaching merangkaikan apa yang paling baik dari yang terbaik menjadi 
sebuah paket multisensory, multi kecerdasan dan kompatibel dengan otak, 
yang pada akhirnya meningkatkan kemampuan guru untuk mendorong murid 
berprestasi.  
Kenyataannya, model pembalajaran Quantum Teaching masih belum 
banyak diterapkan dalam proses pendidikan di Indonesia dan dirasa cocok 
untuk pembelajaran elektronika dasar. Pada dasarnya, pembelajaran 
elektronika yang menuntut siswa untuk menghafal suatu karakteristik 
komponen dasar elektronika dengan model ceramah mengakibatkan 
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suasana yang serius dan kurang hidup. Model Quantum Teaching dapat 
merubah suasana yang serius dan kurang hidup akan lebih menyenangkan di 
dukung dengan memaksimalkan suasana-suasana pembelajaran seperti 
menggunakan poster-poster semangat, musik klasik, dan rancangan 
pembelajaran Quantum Teaching tersebut.  Dengan kegembiraan siswa akan 
lebih mudah menangkap ilmu yang diberikan guru. Kegembiraan juga 
mencegah sikap-sikap negatif yang timbul ketika pembelajaran berlangsung 
dan guru akan lebih mudah menguasai kelas guna mencapai tujuan 
pembelajaran yang diinginkan. Model pembelajaran Quantum Teacing 
tersebut juga tergolong baru dan masih belum banyak dikenal secara 
mendalam oleh guru di Indonesia apalagi dalam mata pelajaran elektronika 
dasar.  
Berdasarkan ulasan diatas, penulis ingin mengadakan suatu penelitian 
mengenai keefektifan penerapan Quantum Teaching terhadap hasil belajar 
elektronika dasar pada siswa kelas X jurusan teknik ototronik di SMK Negeri 
1 Seyegan. Diharapkan pembelajaran elektronika dasar dengan model 
pembelajaran Quantum Teaching dapat berjalan efektif terhadap proses 
belajar, hasil belajar yang dirasa masih kurang optimal dan dapat menambah 
referensi guru untuk mengahsilkan pembelajaran yang bermutu dan lebih 
baik. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 
dapat ditentukan identifikasi masalah sebagai berikut : 
1. Pembelajaran Elektronika dasar yang cenderung kurang menyenangkan 
dan menarik bagi siswa. 
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2. Proses pembelajaran Elektronika dasar yang cenderung kurang efektif 
dan kondusif. 
3. Siswa kurang aktif dalam pembelajaran khususnya pada mata pelajaran 
Elektronika dasar. 
4. Lemahnya minat siswa dalam mengikuti pembelajaran khususnya pada 
mata pelajaran Elektronika dasar. 
5. Rendahnya prestasi siswa atau hasil belajar siswa dalam pembelajaran 
khususnya pada mata pelajaran Elektronika dasar. 
6. Strategi pembelajaran yang digunakan guru masih belum maksimal pada 
mata pelajaran Elektronika dasar. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 
diuraikan di atas peneliti akan memberikan pembatasan masalah mengenai 
efektivitas penerapan Quantum Teaching terhadap hasil belajar elektronika 
dasar materi gerbang logika dasar dengan subyek penelitian siswa kelas X 
Kompetensi Paket Keahlian Teknik Ototronik di SMK N 1 Seyegan tahun 
ajaran 2014/2015. Peneliti ini hanya akan membahas perbedaan dan 
efektifitas model pembelajaran Quantum Teaching dibandingkan dengan 
model konvensional pada kelas X Kompetensi Paket Keahlian Teknik 
Ototronik di SMK N 1 Seyegan tahun ajaran 2014/2015 ditinjau dari hasil 
belajar. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan diatas, maka permasalahanyang hendak diangkat 
dalam penelitian ini adalah: 
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1. Bagaimana hasil belajar model konvensional pada pembelajaran Teknik 
Elektronika Dasar materi materi gerbang logika dasar siswa kelas X 
Kompetensi Paket Keahlian Teknik Ototronik di SMK N 1 Seyegan? 
2. Bagaimana hasil belajar model Quantum Teaching pada pembelajaran 
Teknik Elektronika Dasar materi gerbang logika dasar siswa kelas X 
Kompetensi Paket Keahlian Teknik Ototronik di SMK N 1 Seyegan? 
3. Adakah perbedaan antara model konvensional dan model Quantum 
Teaching pada pada pembelajaran Teknik Elektronika Dasar materi 
gerbang logika dasar siswa kelas X Kompetensi Paket Keahlian Teknik 
Ototronik di SMK N 1 Seyegan ditinjau dari hasil belajar? 
E. Tujuan Penelitian 
Bertumpu pada rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian yang 
hendak dicapai adalah: 
1. Mengetahui hasil belajar model konvensional pada pembelajaran 
elektronika dasar materi gerbang logika dasar siswa kelas X Kompetensi 
Paket Keahlian Teknik Ototronik di SMK N 1 Seyegan. 
2. Mengetahui hasil belajar model Quantum Teaching pada pembelajaran 
elektronika dasar materi gerbang logika dasar siswa kelas X Kompetensi 
Paket Keahlian Teknik Ototronik di SMK N 1 Seyegan. 
3. Mengetahui perbedaan antara model konvensional dan model Quantum 
Teaching pada pada pembelajaran Teknik Elektronika Dasar materi 
gerbang logika dasar siswa kelas X Kompetensi Paket Keahlian Teknik 





F. Manfaat  Penelitian 
Penelitian yang dilaksanakan di kelas X jurusan ototronik di SMK N 1 
Seyegan memiliki beberapa manfaat antara lain : 
1. Secara teoritis : 
a. Bagi peneliti 
Penelitian ini memberikan masukan sekaligus untuk 
mengetahui gambaran secara kuantitatif seberapa besar 
efektivitas penerapan Quantum teaching terhadap hasil belajar 
elektronika dasar pada siswa kelas X jurusan Teknik Ototronik di 
SMK N 1 Seyegan. Dapat menjadi pengalaman dan pengetahuan 
bagi penyusun sebelum terjun langsung ke dunia pendidikan. 
b. Bagi pembaca 
Penelitian ini dapat menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya. 
2. Secara praktis bagi guru 
 Untuk memberikan kontribusi pemikiran bagi pengelola pendidikan 
khususnya Bapak/Ibu guru dalam memilih serta menggunakan 
pendekatan dan metode pembelajaran. Memacu semangat peserta didik 
agar lebih tertarik untuk belajar, khususnya pada pembelajaran 
elektronika dasar dan umumnya pada semua mata pelajaran. 
 Sebagai bahan pertimbangan dalam mengatasi permasalahan 









A. Kajian Teori 
1. Efektifitas 
J.S Badudu (1994: 475) menjelaskan, efektivitas adalah nilai 
usaha ketepatgunaan suatu benda atau usaha untuk mencapai sasaran 
atau tujuan yang ingin dicapai. Menurut Peter Salim (2002: 33), efektifitas 
adalah adanya kesesuaian antara orang yang melaksanakan tugas 
dengan sasaran yang dituju dan bagamana suatu organisasi berhasil 
mendapatkan dan memanfaatkan sumber daya dalam usaha 
mewujudkan tujuan oprasional.  
Chris Kyriacou (2011: 15-17) pengajaran efektif yang berhasil 
dirumuskan sebagai pengajaran yang mewujudkan proses pembelajaran 
para murid yang dikehendaki oleh guru. Elemen sederhana proses 
pembelajaran yang efektif tersebut adalah guru harus memiliki ide yang 
jelas dalam proses pembelajaran yang akan dilaksanakan dan guru harus 
membangun pengalaman belajar siswa untuk mewujudkan proses 
pembelajaran. Kerangka dasar tentang pembelajaran yang efektif dibagi 
menjadi 3 variabel, yaitu a) variabel konteks yang mengacu pada aktivitas 
belajar; b) variabel proses yang mengacu pada apa yang sebenarnya 
terjadi selama proses pembelajaran dikelas; dan c) variabel produk yang 
mengacu pada hasil tujuan pembelajaran yang diinginkan oleh guru. 
 Usaha yang digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran 
dalam penelitian ini adalah penggunaan model pembelajarn Quantum 
Teaching dalam pelajaran elektronika dasar, sedangkan tujuan yang ingin 
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dicapai adalah peningkatan hasil belajar siswa, sehingga keefektifan 
penggunaan model pembelajaran Quantum Teaching pada proses 
pembelajaran elektronika dasar dapat dilihat dari hasil belajar siswa. 
Sedangkan keefektifan tindakan yang digunakan dapat dilakukan dengan 
membandingkan dengan cara satu (model Quantum Teaching) dengan 
cara pembelajaran lain (model konvensional). Maka yang dimaksud 
efektifitas pembelajaran adalah keberhasilan model dan proses 
pemebelajaran dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Keberhasilan 
tersebut dapat diketahui dari ketercapaian tujuan pembelajaran tersebut.  
2. Quantum Teaching 
Quantum Teaching adalah pengubahan belajar yang meriah, 
dengan segala nuansanya dan menyertakan segala kaitan, interaksi, dan 
perbedaan memaksimalkan momen belajar (De Poter, 2010: 32). 
Quantum Teaching adalah merangkaikan apa yang paling baik dari yang 
terbaik menjadi sebuah paket multisensory, multi kecerdasan dan 
kompatibel dengan otak, yang pada akhirnya meningkatkan kemampuan 
guru untuk mendorong murid berprestasi (Abudin Nata, 2002: 35). 
Quantum Teaching berfokus pada hubungan yang dinamis dengan 
lingkungan belajar dan bermacam-macam kaitan dalam pembelajaran 
untuk memdirikan suatu landasan belajar yang kuat dan kerangka belajar 
yang sesuai agar dapat memaksimalkan hasil belajar. 
Kata Quantum merupakan interaksi yang mengubah menjadi 
cahaya (De Poter, 2010: 34). Dengan demikian Quantum Teaching 
adalah pengubahan bermacam-macam interaksi yang ada di dalam dan 
di sekitar suasana belajar. Interaksi ini mencakup belajar yang efektif 
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guna mempengaruhi kesuksesan siswa dalam pembelajaran. Interaksi 
yang sesuai tentunya dapat mempercepat belajar siswa tersebut. Akan 
tetapi perlu didukung dengan menyingkirkan hambatan-hambatan yang 
menghalangi proses belajar dengan secara sengaja menggunakan musik, 
mewarnai lingkungan sekeliling, menyusun bahan pengajaran yang 
sesuai, cara efektif penyajian, dan keterlibatan aktif siswa (De Poter, 
2010: 34). 
Quantum Teaching merupakan sebuah cara-cara baru untuk 
mempermudahkan proses belajar melalui pemaduan unsur seni dan 
pencapaian tujuan pembelajaran yang terarah serta dapat digunakan 
dalam berbagai pembelajaran. Penggunaan model pembelajaran 
Quantum Teaching dapat menselaraskan tujuan utama dalam belajar 
sehingga akan meningkatkan hasil belajar yang optimal. 
a. Asas Utama Quantum Teaching 
Quantum Teaching bersandar pada konsep: “bawalah dunia 
mereka ke dunia kita, dan antarkan dunia kita ke dunia mereka (De 
Poter, 2010: 34). Dengan membawa konsep tersebut, Quantum 
Taching beramaksud pentingnya memasuki dunia siswa pada langkah 
pertama tersebut. Guru sebagai pemegang hak mengajar harus 
diberikan oleh siswa. Maka dari itu guru harus memasuki terlebih 
dahulu dunia siswa karena tindakan tersebut secara tidak langsung 
menegaskan bahwa guru sebagai pemimpin dan penentu dalam 
pembelajaran di kelas. Sedangkan  siswa, dapat membawa apa yang 
mereka pelajari ke dalam dunia mereka dan menerapkannya pada 
situasi baru.  
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b. Prinsip-Prinsip Quantum Teaching 
Menurut Miftahul A’la (2012: 29-32), Quantum Teaching juga 
memiliki lima prinsip, prinsip ini juga mempengaruhi seluruh aspek 
Quantum Teaching. Prinsip-prinsip tersebut adalah : 
1) Segalanya Berbicara 
Segalanya berbicara yang dimaksud meliputi lingkungan 
kelas hingga bahasa tubuh, dari kertas yang dibagikan hingga 
rencana pembelajaran. Semuanya sebagai suatu pengirim pesan 
tentang pembelajaran yang akan disampaikan. Pembelajaran 
yang dilaksanakan bukan sekedar milik guru akan tetapi hak siswa 
juga, sehingga dengan demikian menciptakan suasana belajar 
yang saling berhubungan. 
2) Segalanya Bertujuan 
Segala sesuatu yang akan dilaksanakan mempunyai 
tujuan dalam pembelajaran. Sebagai seorang guru harus 
mempunyai tujuan yang jelas dalam suatu pembelajaran agar 
tidak sampai menyimpang dari apa yang ingin dijarkan. Siswa juga 
harus tau apa tujuan dari mereka mempelajari materi yang 
diajarkan oleh guru. Dengan demikian guru maupun siswa tidak 
keluar dari tujuan utama ketika melakukan proses belajar 
mengajar. 
3) Pengalaman Sebelum di Beri Nama 
Proses belajar paling baik ketika siswa telah memperoleh 
informasi sebelum mereka memperoleh nama untuk apa yang 
mereka pelajari, karena otak manusia berkembang pesat dengan 
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adanya rangsangan komplek akan rasa ingin tahu. Sehingga guru 
harus memberikan pertanyaan atau pernyataan yang 
berhubungan dengan materi diawal pelajaran. Maka siswa akan 
berfikir aktif mencari jawaban dari pertanyaan atau pernyataan 
yang diberikan. 
4) Akui Setiap Usaha 
Belajar berati melangkah keluar dari kenyamanan 
sehingga perlunya menghargai dan akui setiap usaha yang 
dilakukan oleh siswa. Dengan hal tersebut maka mendorong 
siswa untuk lebih giat lagi dalam belajar dan akan meningkatkan 
hasil belajar siswa tersebut. 
5) Layak Dipelajari Maka Layak Pula Dirayakan 
Merayakan apa yang telah dipelajari memberikan umpan 
balik kepada siswa mengenai kemajuan dan meningkatkan 
asosiasi emosi positif dengan belajar.  
Apabiala perinsip-perinsip Quantum Teaching dilaksanakan 
dengan tepat tentunya akan menumbuhkan semangat belajar siswa 
yang semakin aktif dalam mengikuti pelajaran. Pada akhirnya juga 
akan mempengaruhi hasil belajar yang akan meningkat. 
c. Model Quantum Teaching 
Quantum Teaching mempunyai model dalam proses 
pembelajaran. Model Quantum Teaching hampir sama dengan 
simfoni, dibagi dalam dua kategori: konteks dan isi (De Poter, 2010: 
37). Pengertian konteks adalah latar belakang pengalaman guru. 
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Sedangkan isi adalah bagian tiap frase musik yang dimainkan atau 
bisa disebut penyajiannya.  
Menurut De Poter (2010: 38), Quantum Teaching memadukan 
beberapa unsur-unsur pembelajaran, diantaranya sebagai berikut: 
Suasana, Landasan, Lingkungan, Rancangan. Unsur-unsur tersebut 
akan dibahas lebih jauh pada penjelasan dibawah ini : 
1) Suasana yang menyenangkan 
Menurut De Poter (2010: 49), Lingkungan sosial atau 
suasana kelas adalah penentu psikologis utama yang 
mempengaruhi belajar akademis. Suasana  yang diciptakan harus 
tercipta dari niat kuat seorang guru dan terlihatnya motivasi siswa 
dalam mengikuti pembelajaran. Hal ini karena suasana ruangan 
sangat berpengaruh terhadap proses pembelajaran untuk 
menumbuhkan komunikasi yang sejalan antara guru dan siswa. 
Selain hal tersebut perlunya menarik keterlibatan siswa dan guru 
membangun hubungan dengan menjalin rasa simpati dan saling 
pengertian. Hubungan tersebut akan membangun menuju 
kehidupan siswa, membuka jalan memasuki dunia mereka, 
mengetahui minat kuat mereka, berbagi kesuksesan mereka dan 
berbicara dengan hati mereka (De Poter, 2010: 55).  
Suasana Belajar menyenangkan juga perlu ditumbuhkan, 
dengan kegembiraan siswa akan lebih mudah menangkap ilmu 
yang diberikan oleh guru. Kegembiraan juga mencegah sikap 
negatif yang akan timbul di dalam pembelajaran yang sedang 
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berlangsung. Apabila suasana menyenangkan tentunya akan 
menimbulkan suasana yang saling memiliki didalam kelas.  
Dengan adanya suasana seperti diatas tentunya guru akan 
lebih mudah dalam menguasai kelas tersebut. Maka pembelajaran 
yang akan berlangsung menjadi semakin efektif. 
2) Landasan yang Kukuh 
Seorang guru atau siswa harus mempunyai landasan 
pembelajaran sehingga apa yang akan dilakukan sudah tersusun 
terlebih dahulu. Landasan yang paling pertaman yaitu tujuan dan 
kesepakatan yang sama dalam melaksanakan pembelajaran 
dikelas. Dengan tujuan yang sama akan menciptakan arah 
pembelajaran yang selaras dalam proses pembelajaran tersebut. 
Hal tersebut tentunya akan mempengaruhi proses belajar 
mengajar menjadi lebih mudah. 
Quantum Teaching juga menerapkan landasan kesatuan 
prinsip yang disebut 8 Kunci Keunggulan. Delapan kunci tersebut 
digunakan sebagai keselerasan dalam penerapan Quantum 
Teaching terhadap situasi yang terjadi didalam kelas. Menurut De 
Poter (2010: 36), 8 kunci keunggulan tersebut adalah sebagai 
berikut: 
a) Intergritas : Bersikap jujur, tulus, dan menyelaraskan nilai-nilai 
dalam berperilaku di kehidupan sehari-hari. 
b) Kegagalan awal kesuksesan : Pahamilah bahwa kegagalan 
merupakan sebuah informasi awal dari kesuksesan. 
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c) Bicaralah dengan niat baik: Berbicara dengan niat yang positif 
dan penuh tanggung jawab agar menghindari dari komunikasi 
yang tidak sesuai. 
d) Hidup disaat ini: Memusatkan perhatian untuk apa yang 
sedang dilakukan dan memanfaatkan waktu sebaik-baiknya. 
e) Komitmen: Memenuhi janji dan kewajiban yang dilaksanakan 
dalam pekerjaan tersebut. 
f) Tanggung jawab: bertanggung jawab atas semua tindakan 
yang dilakukan. 
g) Sikap luwes dan fleksibel: Bersikap terbuka  terhadap 
perubahan yang terjadi dalam lingkungan tersebut. 
h) Keseimbangan: Menjaga keselarasan antara pikiran, tubuh 
dan jiwa. 
Delapan kunci keunggulan tersebut membentuk landasan 
program Quantum Teaching yang berguna mengontrol tindakan-
tindakan yang dilakukan guru maupun siswa agar tidak 
menyimpang dari perilaku tidak baik atua tidak semestinya. 
Disamping itu juga berguna sebagai keteladaan yang perlu 
diajarkan kepada siswa. 
3) Lingkungan yang mendukung 
Lingkungan merupakan hal pendukung penting dalam 
pembelajaran. Perlunya menata lingkungan di kelas dengan baik 
dan sesuai. Hal ini agar siswa merasa nyaman saat proses 
pembelajaran berlangsung. Penataan lingkungan  di kelas meliputi 
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pemasangan poster simbol atau afirmasi, alat pendukung 
pembelajaran, pengaturan bangku dan musik. 
4) Kesuksesan siswa 
Seorang guru  yang menggunakan model pembelajaran 
Quantum Teaching dalam proses pembelajaran harus mengacu 
terhadap kerangka rancangan suatu model pembelajaran untuk 
pegangan dalam mengelola kelas. Menurut De Poter (2010: 127) 
kerangka tersebut adalah tumbuhkan, alami, namai, 
demonstrasikan, ulangi, rayakan dapat disingkat dengan istilah 
“TANDUR”. 
a) Tumbuhkan 
Menumbuhkan minat siswa dalam belajar dengan 
memuaskan rasa ingin tahu siswa dengan bentuk: Apakah 
Manfaat BagiKu (AMBAK). Hal tersebut memudahkan guru 
dalam menciptakan landasan utama dalam belaja sebagai 
keberhasilan suatu proses pembelajaran. 
b) Alami 
Proses ini sebagai pemberian pengalaman kepada 
siswa dan memanfaatkan hasrat alami belajar siswa tumbuh 
sehingga pembelajaran akan mudah dipahami oleh siswa. 
c) Namai 
Setelah siswa mengalami pengalaman belajar maka 
perlunya pemberian identitas atau pendefinisian sebagai 
sarana pemuasan hasrat alami otak agar konsep-konsep 




Demostrasi sebagai kesempatan bagi siswa untuk 
menerapkan  dan menerjemahkan pengetahuan yang didapat 
selama proses bembelajaran di kehidupan siswa atau didalam 
pembelajaran tersebut. 
e) Ulangi 
Pengulangan dapat memperkuat ingatan siswa dan 
menumbuhkan rasa “aku tahu bahwa aku tau ini”. sehingga 
siswa akan teringat apa yang sudah disampaiakan oleh guru. 
f) Rayakan. 
Perayaaan adalah ekspresi keberhasilan mengerjakan 
atau melakukan sesuatu tugas dengan baik. Setiap usaha 
belajar memerlukan sebuah perjuangan, sehingga hasil yang 
diperoleh perlu mendapat penghargaan atau pengakuan.  
d. Pendukung proses belajar Quantum Teaching 
Quantum Teaching mempunyai sebuah proses pendukung 
dalam pelaksanaannya. Sehingga seorang guru harus memahami 
petunjuk dalam proses pelaksanaannya. Hal tersebut bertujuan agar 
Quantum Teaching berjalan dengan baik. Sehingga proses 
pembelajaran sesuai dengan apa yang diinginkan. Menurut Miftahul 
A’la (2012:61-67) antara lain: 
1) Guru wajib memberi keteladanan sehingga layak menjadi panutan 
bagi peserta didik, berbicara yang jujur, jadi pendengar yang baik 
dan selalu gembira (tersenyum). 
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2) Guru harus membuat suasana belajar yang menyenangkan atau 
kegembiraan. Kegembiraan sebagai tolak ukur bangkitnya minat, 
adanya keterlibatan penuh, serta terciptanya makna, pemahaman, 
dan nilai yang membahagiakan diri peserta didik. 
3) Lingkungan belajar yang aman, nyaman dan bisa membawa 
kegembiraan: 
a) Pengaturan meja dan kursi. 
b) Pemberian tanaman, hiasan lain diluar maupun didalam kelas. 
c) Pengecatan warna ruangan, meja, dan kursi. 
d) Ruangan kelas dihiasi dengan poster yang isisnya selogan, 
kata mutiara pemacu semangat. 
4) Guru harus memahami perasaan dan sikap siswa akan terlibat 
dan berpengaruh kuat pada proses belajar. Guru dapat 
mempengaruhi suasana emosi siswa dengan: 
a) kegiatan pelepas stres seperti bernyanyi, mengadakan 
permainan dan sebagainya. 
b) Aktifitas-aktifitas yang menambah kekompakan. 
c) Menyediakan forum bagi emosi siswa berupa bimbingan 
konseling maupun guru itu sendiri 
5) Memutar musik klasik ketika proses belajar mengajar 
berlangsung. namun sekali-kali akan diputarkan instrumental dan 
bisa diselingi jenis musik lain. 
6) Sikap guru kepada peserta didik: 




b) Perlakukan peserta didik sebagai manusia sederajat. 
c) Selalu menghargai setiap usaha dan merayakan hasil kerja 
peserta didik. 
d) Memberikan stimulus yang mendorong peserta didik. 
e) Mendukung peserta secara menyeluruh dan mengajak 
anggota kelas untuk saling mendukung dalam hal yang positif. 
f) Memberikan peluang kepada peserta dididk untuk mengamati 
dan merekam data hasil pengamatan, menjawab pertanyaan 
dan mempertanyakan jawaban, menjelaskan sambil 
memberikan argumentasi, dan sejumlah penalaran. 
7) Menerapkan 8 kunci keunggulan kedalam rencana pembelajaran 
setiap hari dan mengaitkan dengan kurikulum. 
8) Guru yang seorang Quantum Teacher mempunyai ciri-ciri dalam 
berkomunikasi yaitu: 
a) Antusias menampilkan semangat untuk hidup. 
b) Berwibawa: menggerakkan orang. 
c) Positif: melihat peluang dalam setiap saat. 
d) Supel: mudah menjalin hubungan dengan beragam peserta 
didik. 
e) Humoris: berhati lapang untuk menerima kesalahan. 
f) Luwes: menemukan lebih ari satu untuk mencari hasil. 
g) Menerima: Mencari dibalik tindakan dan penampilan luar untuk 
menemukan nilai-nilai  inti. 
h) Fasih: Berkomunikasi dengan jelas, ringkas, dan jujur. 
i) tulus: memiliki niat dan motivasi positif. 
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j) Spontan: dapat mengikuti irama dan tetap menjaga hasil. 
k) Menarik dan tertarik: mengaitkan setiap informasi dengan 
pengalaman hidup peserta didik dan peduli akan peserta didik. 
l) Menganggap peserta dididk mampu: percaya akan 
keberhasilan peserta dididk. 
m) Menetapkan dan memelihara harapan tinggi: membuat 
pedoman kualitas hubungan dan kualitas kerja yang memacu 
setiap peserta didik untuk berusaha sebaik mungkin. 
9) Semua peserta didik diusahakan memiliki modul atau buku 
sumber bacaan lainnnya. 
10)  Dalam melakukan penilaian guru harus berorientasi pada 
beberapa hal diantaranya adalah: 
a) Acuan atau patokan. Semua kompetensi perlu dinilai sesuai 
dengan acuan kriteria berdasarkan indikator hasil belajar. 
b) Ketuntasan belajar. Ketuntasan belajar ditetapkan dengan 
ukuran atau tingkat pencapaian kompetensi yang memadai 
dan dapat dipertanggungjawabkan sebagai prasyarat 
penguasaan kompetensi berikutnya. 
c) Metode penilaian menggunakan vareasi, antara lain: tes 
tertulis, observasi, wawancara, portofolio, demontrasi. 
Selain itu, Quantum Teaching akan berjalan dengan sesuai 
keinginan apabila didukung dengan kebijakan sekolah agar mampu 
menopang berjalannya sistem tersebut. Oleh karena itu kebijakan 
sekolah yang perlu diperhatikan oleh guru anatara lain: 
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1) Guru wajib mengabsen peserta didik setip masuk kelas maupun 
setiap pulang sekolah dan dalam jam istirahat tidak diperkenankan 
ada kegiatan belajar mengajar. 
2) Guru wajib membawa buku absen dan daftar nilai, Silabus, RPP, 
program semester, modul sejenisnya ketika sedang mengajar, dan 
berkomitmen selama proses pembelajaran tidak boleh ada 
gangguan yang mengganggu konsentrasi siswa. 
3) Guru harus mendukung kebijakan sekolah baik yang berlaku 
untuk guru maupun peserta didik dan terlibat proaktif. 
4) Pengalaman belajar hendaknya menggunakan sebanyak mungkin 
indra untuk berinteraksi dengan isi pembelajaran. 
5) Menggunakan spidol warna-warni dalam membantu menjelaskan 
di papan tulis atau menggunakan media pendidikan seperti 
projektor, bagan, dan sebagainya. 
6) Diperbolehkan belajar diluar kelas. 
7) Siswa dalam belajar lebih mengunakan cara, melakukan sesuatu 
dan melaporkan hasilnya daripada dengan metode ceramah. 
8) Guru harus selalu menghargai setiap usaha dan hasil kerja keras 
siswa serta memberikan stimulus yang mendorong siswa berfikir 
kreatif. 
Suasana belajar siswa harus selalu diarahkan ke ranah 
kognitif, afektif dan psikomotorik sehingga akan mampu membawa 
ketingkat kecerdasn otak dan dapat bersaing dengan siswa lainnya. 
Oleh karena itu suasana dalam belajar harus mendapat perhatian 
yang lebih dari seorang guru. Karena suasana belajar tersebut akan 
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mempengaruhi belajar anak dan mempengaruhi perubahan tingkah 
laku yang positif.  
e. Keunggulan Quantum Teaching 
Quantum Teaching mempunyai ciri serta keunggulan tersendiri 
yang sangat unik dan jarang dimiliki oleh metode pembelajaran 
lainnya. Menurut Miftahul A’la (2012:41-43) Keunggulan Quantum 
Teaching yang cukup menonjol antara lain : 
1) Adanya unsur demokrasi dalam pengajaran.  
2) Terdapat kepuasan diri terhadap diri si anak.  
3) Adanya unsur pemantapan dalam menguasai materi atau suatu 
ketrampilan yang diajarkan.  
4) Adanya unsur kemampuan pada seorang guru dalam 
merumuskan temuan yang dihasilkan si anak, dalam konsep diri, 
teori, model, dan sebagainya. 
Metode pengajaran dalam bentuk Quantum Teaching tampak 
lebih komprehensif dibandingkan dengan berbagai metode 
pengajaran yang telah ada sebelumnya (Abudin Nata, 2002: 38). 
Maka tentunya akan meningkatkan hasil belajar siswa dengan 
meningkatkan keunggulan tersebut. 
3. Hasil Belajar 
a. Pengertian Belajar 
Belajar merupakan suatu inti proses pembelajaran guna 
mencapai tujuan yang dicapai berupa hasil belajar. Menurut Oemar 
Hamalik (2011:27), belajar merupakan suatu proses, suatu kegiatan 
dan bukan suatu hasil atau tujuan. Selain dengan perumusan diatas 
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Oemar Hamalik (2011:28), mendefinisikan belajar adalah suatu 
proses perubahan tingkah laku individu melalui interaksi dengan 
lingkungan. Belajar bukan hanya mengingat, akan tetapi lebih luas 
dari pada itu, yaitu mengalami. Belajar pada umumnya merupakan 
proses, baik proses yang aktif, proses melihat, mengamati dan 
memahami suatu hal, proses mereaksi terhadap semua situasi 
sekitar, proses yang mengarah pada tujuan dan proses berbuat 
melalui berbagai pengalaman. 
Menurut Gagne dalam buku Ratna Wilis Dahar (2011:10), 
belajar dapat didefinisikan sebagai suatu proses dimana suatu 
organisasi berubah perilakunya sebagai akibat pengalaman. Definisi 
belajar yang lain adalah senantiasa merupakan perubahan tingkah 
laku atau penampilan, dengan serangkaian kegiatan misalnya dengan 
membaca, mendengarkan, mengamati, meniru, dan lain sebagainya 
(Sardiman, 2011: 21). 
Dari pernyataan diatas, maka tujuan belajar itu prinsipnya 
sama, yakni perubahan tingkah laku, hanya berbeda cara atau usaha 
dalam pencapaiannya. Pengertian ini menitikberatkan pada interaksi 
antar individu terhadap lingkungan. Di dalam sebuah interaksi 
tersebut terjadi serangkaian pengalaman-pengalaman belajar. 
b. Hasil Belajar 
Hasil belajar merupakan gambaran dari hal yang dicapai 
peserta didik setelah mengalami proses belajar. Nana Sudjana (2005: 
5) mejelaskan bahwa hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah 
perubahan tingkah laku dan sebagai umpan balik dalam upaya 
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memperbaiki proses belajar mengajar. Hasil belajar merupakan 
perwujudan tingkah laku belajar ditandai dengan adanya perubahan 
kebiasaan, ketrampilan dan pengamatan, serta sikap dan 
kemampuan. Tingkah laku sebagai hasil belajar dalam pengertian 
luas mencakup bidang kognitif, afektif, dan psikomotorik.  
Penilaian hasil belajar menurut Nana Sudjana (2005: 3) adalah 
proses pemberian nilai terhadap hasil-hasil belajar yang dicapai siswa 
dengan kriteria tertentu. Hal ini mengisyaratkan bahwa obyek yang 
dinilainya adalah hasil belajar siswa. Hasil belajar siswa pada 
hakikatnya adlah perubahan tingkah laku. Tingkah laku dalam hasil 
belajar dalam pengertian yang luas mencakup bidang kognitif, afektif, 
dan psikomotorik. 
Menurut Bloom dalam buku Sardiman (2011: 23), terdapat 3 
ranah atau matra , yaitu: ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. 
Masing-masing ranah dirinci lagi menjadi beberapa jangkauan 
kemampuan dan dapat dijadikan sebagai indikator dalam penilaian 
hasil belajar. 
1) Ranah Kognitif 
Menurut Nasutian (2006: 65), ranah kognitif mempunyai 6 aspek, 
yaitu pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan 
evaluasi. 
a) Pengetahuan 
Pengetahuan adalah terjemahan kata knowledge dari Bloom, 
yaitu kemampuan seseorang untuk mengingat dan memahami 
26 
 
fakta, informasi peristiwa, istilah dan sebagainya.  
pengetahuan disebut proses berfikir yang paling rendah. 
b) Pemahaman 
Pemahaman adalah suatu kemampuan untuk mengerti atau 
memahami suatu masalah. Tipe hasil belajar ini lebih tinggi 
dibandingkan dengan tipe hasil belajar pengetahuan. Terdapat 
tiga macam pemahaman yaitu pemahaman terjemahan, 
pemahaman penafsiran, dan pemahaman ekstrapolasi (Nana 
Sudjana, 2005: 24). Pemahaman terjemahan adalah 
kesanggupan untuk memahamimakna yang terkadung dalam 
sebuah pernyataan atau lambang. Pemahaman penafsiran 
adalah kesanggupan pemahaman untuk menghubungkan dua 
konsep yang berbeda, memahami grafik, dan membedakan 
suatu yang pokok dan tidak pokok. pemahaman ekstrapolasi 
adalah kesanggupan pemahaman melihat yang tertulis, 
tersirat dan tersurat, menerka, dan memperluas wawasan. 
c) Aplikasi 
Menurut Nana Sudjana (2005: 25) aplikasi adalah 
kesanggupan individu untuk menerapkan suatu ide atau 
gagasan, rumus, konsep ke dalam suatu situasi atau kondisi. 
Dengan kata lain menerapkan atau mentransfer apa yang 
dipelajari ke dalam situasi lain, pada berbagai tingkat abstraksi 
(Nasution, 2006: 67). Tipe hasil belajar ini lebih tinggi dan 





Analisis adalah kesanggupan untuk mengurai atau 
memecahkan sesuatu dalam bagian-bagiannya yang saling 
berhubungan (Nana Sudjana, 2006: 27).  Tipe hasil belajar ini 
lebih tinggi apabila dibandingkan dengan tipe hasil belajar 
yang sebelumnya telah dibahas dan merupakan gabungan 
dari tipe tersebut.  
e) Sintetis 
Sintesis bertujuan untuk menggabungkan komponen 
dan bagian menjadi keseluruhan yang baru (Nasution, 2006: 
68). Tipe hasil belajar ini berbanding terbalik dengan tipe hasil 
belajar analisis. Sintesis merupakan tipe hasil belajar dengan 
berfikir tidak memusat (Nana Sudjanta, 2005: 28). Cara berfikir 
yang memadukan unsur-unsur atau bagian-bagian secara 
logis. 
f) Evaluasi 
Evaluasi adalah memberikan keputusan terhadap 
sesuatu berdasarkan referensi yang dimiliki dan kriteria yang 
dipakai (Nana Sudjana, 2005: 29). Menurut Nasution (2006: 
68), evaluasi adalah memberi pandangan dan penilaian 
tenntang sesuatu. Evaluasi merupakan tingkatan tipe hasil 
belajar paling tinggi untuk seorang individu untuk menilai 





2) Ranah Afektif 
Menurut Krathowohl, Bloom, dan Masia dalam buku yang dikutip 
oleh Nasution (2006: 70) ranah afektif dibagi menjadi 5 aspek, 
yaitu: menerima, merespon, menghargai, organisasi, dan 
karakteristik suatu nilai atau pendekatan nilai-nilai. 
a) Menerima 
Menerima dalam hal ini adalah menaruh perhatian, ada 
kesepakatan terhadap adanya kondisi, gejala, keadaan, atau 
masalah tertentu (Nasution, 2006: 70). Penerimaan 
merupakan semacam kepekaan yang dimiliki oleh individu 
dalam menerima sebuah rangsangan atau stimulus yang 
datang dari luar, baik berupa suatu masalah ataupun gejala 
(Nana Sudjanta, 2005: 30) Dalam hal ini, individu secara 
sadar, kerelaan, dan mengarahkan perhatian terhadap 
rangsangan dari luar tersebut.  
b) Merespon 
Merespon atau menjawab adalah memberi reaksi 
terhadap suatu gejala (dan sebagainya) secara terbuka, 
melakukan sesuatu sebagai respon terhadap gejala itu 
(Nasution, 2006: 70). Jawaban adalah reaksi yang diberikan 
oleh individu setelah ia menerima rangsangan atau stimulus 
eksternal (Nana Sudjanta, 2005: 30). 
c) Menghargai 
Memberi penilaian atau kepercayaan kepada suatu 
gejala yang cukup konsisten (Nasution, 2006: 70). Dalam 
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menghargai atau penelian ini yang perlu untuk diperhatikan 
adalah menerima suatu nilai, mengutamakan suatu nilai, dan 
komitmen terhadap suatu nilai. 
d) Organisasi 
Organisasi adalah pengembangan nilai ke dalam suatu 
rumusan yang lebih sistematis, termasuk di dalamnya 
menentukan hubungan suatu nilai dengan nilai yang lain, 
prioritas nilai yang menjadi acuan dan konsep tentang nilai 
dari sistem nilai untuk organisasi (Nana Sudjanta, 2005: 30). 
e) Karakteristik suatu nilai 
Menurut Nana Sudjana (2005: 30), karakteristik nilai 
atau internalisasi nilai adalah suatu keterpaduan dari semua 
sistem nilai yang ada pada individu, yang mempengaruhi 
tingkah laku dan pola kepribadian. Mengadakan sintesis dan 
internalisasi sistem nilai-nilai dengan cara yang cukup selaras 
dan mendalam sehingga individu bertindak konsisten dengan 
nilai-nilai, keyakinan atau cita-cita yang merupakan inti 
falsafah dan pandangan hidup (Nasution, 2006: 71) 
3) Ranah Psikomotorik 
Menurut Nana Sudjana (2005: 30), hasil belajar bidang 
psikomotorik akan tampak dalam bentuk ketrampilan, yaitu 
kemampuan bertindak individu seseorang. terdapat 6 tingkatan 
ketrampilan bidang psikomotor. 
a) Gerakan reflek, yaitu ketrampilan pada gerakan yang tidak 
sadar dalam menjawab rangsangan. 
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b) Gerakan fundamental, yaitu ketrampilan membedakan visual, 
motorik dan lain-lain sebagai bentuk penyusuaian terhadap 
lingkungan. 
c) Kemampuan fisik, yaitu ketrampilan dari kekuatan organik 
yang sangat penting. sebagai contoh yaitu mengetik, lari, 
membungkuk, dan sebagainya. 
d) Gerakan terampil, yaitu ketrampilan gerakan, mulai dari 
ketrampilan sederhana sampai pada ketrampilan yang 
kompleks. 
e) Kemampuan yang berkenaan dengan non decursive 
komunikasi seperti gerakan ekspresif dan interpretatif. 
4. Elektronika Dasar 
Elektronika dasar merupakan salah satu mata pelajaran produktif 
SMK Paket Keahlian Teknik Ototronik (TO). Teknik Ototronik merupakan 
paket keahlian yang mempersiapkan siswa menjadi tenaga kerja trampil 
di bidang elektronika otomotif. Sesuai dengan keputusan Direktur 
Jenderal Pendidikan Menengah Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan No:7013/D/KP/2013 memutuskan bahwa Paket Keahlian 
Teknik Ototronik termasuk dalam Program Keahlian Teknik Elektronika 
dengan kode nomor 059. 
Menurut Zuhal dan Zhanggischan (2004: 6-7), Elektronika adalah 
bidang keilmuan teknik yang berhubungan dengan pengolahan muatan 
listrik, khususnya elektron pada berbagai peralatan, material, dan 
rangkaian listrik. Mata pelajaran Elekronika Dasar merupakan disiplin ilmu 
yang mempelajar pengolahan muatan listrik dalam tingkat dasar. Sesuai 
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dengan kurikulum yang ada, kompetensi dasar yang harus dipelajari 
meliputi struktur atom, bahan semikonduktor, dioda, bipolar junction 
transistor, sistem bilangan, gerbang logika dasar, dan flip-flop. Materi 
yang akan diambil dalam penelitian ini adalah tentang gerbang logika 
dasar. Aspek yang harus dipenuhi sesuai silabus Teknik Elektronika 
Dasar oleh siswa kelas X dalam memahami gerbang logika dasar yaitu: 
a. Menerapkan aljabar Boolean pada gerbang logika dasar 
b. Memadukan aljabar Boolean pada gerbang logika dasar 
c. Menerapkan macam-macam gerbang dasar rangkaian logika 
d. Membangun macam-macam gerbang dasar rangkaian logika 
Penilaian mata pelajaran Elektronika Dasar materi gerbang logika 
dasar akan memperhatikan aspek kognitif, aspek afektif dan aspek 
psikomotorik. Harapannya siswa dapat memiliki kompetensi yang baik 
pada kompetensi dasar tersebut. 
B. Kajian Penilitian yang Relevan 
Penelitian yang dilakukan oleh Dedy Atmanto Wahyu Widodo dengan 
judul “Efektivitas Penerapan Quantum Teaching terhadap Hasil Belajar Sain 
pada Siswa Kelas V SDN Demangan Tahun Ajaran 2011/2012”. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa perhitungan diperoleh nilai mean pretest 
kelas eksperimen 69,26 dan mean pretest kelas kontrol 72,64. Sedangkan 
nilai mean posttest 87,94 dan mean posttest 75,73. Dari data tersebebut 
terjadi peningkatan sebesar 18,68 terhadap kelas eksperimen dan 3,09 
terhadap kelas kontrol. Maka bisa ditarik kesimpulan bahwa terdapat 




Penelitian yang dilakukan oleh Fuat Muhclisin dengan judul 
“Pengaruh Metode Pembelajaran Qauntum Learning dengan Pendekatan 
Peta Pikiran (mid Mapping) terhadap Prestasi Siswa pada Mata pelajaran 
Teknologi Motor Diesel di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta”. Hasil 
penelitian menunjukkan dengan hasil posttest kelas kontrol 72,78 dan 
posttest kelas experimen sebesar 73,08. Terdapat selisih prestasi belajar 
siswa antara posttest kelas kontrol dan posttest kelas eksperimen sebesar 
0,412%. Maka menunjukkan terdapat pengaruh model pembelajaran 
Quantum Teaching terhadap hasil pembelajaran tersebut. 
Penelitian yang dilakukan Danang Jumiyanto dengan judul 
“Penggunaan Metode Pembelajaran Quantum Teaching untuk Meningkatkan 
Motivasi Belajar dan Prestasi Belajar Siswa Mata Diklat Gambar Teknik di 
SMK Perindustrian Yogyakarta 20011/2012”. Hasil Penelitian ini adalah: (1) 
terdapat peningkatan tingkat motivasi belajar siswa. (2) terdapat peningkatan 
aktivitas belajar siswa dalam keterlaksanaan penggunaan metode Quantum 
Teaching. (3) terdapat peningkatan prestasi belajar siswa pada mata diklat 
gambar teknik XB tahun ajaran 2011/2012 di SMK Perindustrian Yogyakarta.   
C. Kerangka Pikir 
Berdasarkan latar belakang, proses pembelajaran yang dilaksanakan 
pada Mata Pelajaran Elektronika Dasar masih menggunakan metode 
pembelajaran yang konvensional. Model pembelajaran konvensional 
menempatkan guru sebagai pusat perhatian sehingga peran guru masih 
mendominasi dibandingkan aktivitas siswa. Pembelajaran tersebut tidak 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk lebih memperoleh pengalaman 
belajarnya melainkan akan hanya menekankan pada hasil belajar dari pada 
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pengalaman belajar yang terjadi ketika proses pembelajaran. Berakibatnnya 
siswa merasa bosan dan kurang antusiasnya dalam mengikuti pembelajaran 
dikelas maka berakibat juga terhadap hasil belajar siswa. 
Perlunya perbaikan dalam penentuan model pembelajaran yang 
digunakan agar proses belajar mengajar dapat terlaksana secara sistematis. 
Peneliti mencoba melakukan perbaikan model pembelajaran menggunakan 
Quantum Teaching. Model pembelajaran Quantum Teaching tersebut 
berpusat kepada kesenangan siswa, memanfaatkan segala interaksi yang 
terjadi secara maksimal serta menyingkirkan hambatan-hambatan 
pembelajaran dengan pemberian musik, mewarnai atau pemberian poster 
motivasi di kelas, menyusun bahan pengajaran yang sesuai, melibatkan 
siswa aktif dan cara efektif penyajian. Siswa akan lebih memahami dan 
mengerti materi pelajaran yang disampaikan oleh guru tidak hanya bersifat 
hafalan saja, sehingga akan meningkatkan keaktifan, dan hasil belajar siswa 
pada mata pelajaran Elektronika Dasar materi gerbang logika dasar kelas X 
Teknik Ototronik di SMK N 1 Sayegan. Bagan kerangka berfikir dapat dilihat 



























Gambar 1. Bagan kerangka berfikir 
D. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan rumusan kajian pustaka dan kerangka berfikir diatas maka 
hipotesis penelitian yang akan diuji pada penelitian ini sebagai berikat: 
1. Terdapat perbedaan yang signifikan pada pencapaian belajar siswa 
aspek kognitif gerbang logika dasar kelas X yang mingikuti pembelajaran 
penerapan model pembelajaran Quantum Teaching dengan siswa yang 














(Posttest dan Pretest) 
 





2. Terdapat perbedaan yang signifikan pada pencapaian belajar siswa 
aspek afektif gerbang logika dasar kelas X yang mingikuti pembelajaran 
penerapan model pembelajaran Quantum Teaching dengan siswa yang 
mendapat pembelajaran konvensional pada mata pelajaran Elektronika 
Dasar. 
3. Terdapat perbedaan yang signifikan pada pencapaian belajar siswa 
aspek psikomotorik gerbang logika dasar kelas X yang mingikuti 
pembelajaran penerapan model pembelajaran Quantum Teaching 
dengan siswa yang mendapat pembelajaran konvensional pada mata 







A. Desain dan Prosedur Eksperimen 
1. Desain Penelitian 
Penelitian ini dalam termasuk penelitian quasi ekperiment 
(eksperimen semu). Penelitian ini mempunyai kelompok kelas kontrol dan 
kelompok kelas eksperimen. Pada kelompok kelas kontrol pembelajaran 
dilakukan dengan menggunakan model pembelajaran konvensional atau 
tidak diberi perlakuan. Pada kelompok kelas eksperimen dilakukan 
dengan menggunakan perlakuan metode pembelajaran Quantum 
Teaching. 
Bentuk desain ekperimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
non-equivalent control grup desain. Penelitian ini dibutuhkan dua kelas, 
kelas kontrol dan kelas ekperimen untuk dibandingkan. Sebelum 
pembelajaran dimulai, dilakukan pretest pada kelas kontrol dan kelas 
eksperimen. Pretest merupakan tes yang dilakukan untuk mengetahui 
kemampuan pengetahuan siswa awal kelompok kelas kontrol maupun 
kelompok kelas eksperimen. Perlakuan setelah melaksanakan pretest 
hanya dilakukan dalam kelas eksperimen menggunakan metode 
pembelajaran Quantum Teaching. Akhir pertemuan kelas kontrol dan 
kelas eksperimen dilakukan posttest untuk mengetahui hasil belajar 
kognitif. Kelas Eksperimen mengunakan model Quantum Teaching 
sedangkan kelas kontrol dengan model konvensional menggunakan 




Tabel 1. Desain Rancangan Penelitian 
Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 
Kelas Eksperimen O1 Model Quantum Teaching O2 
Kelas Kontrol O3 Model Konvensional O4 
Keterangan: 
O1 = Hasil pretest kelas eksperimen 
O2 = Hasil posttest kelas eksperimen 
O3 = Hasil pretest kelas kontrol 
O4 = Hasil posttest kelas kontrol 
2. Prosedur Eksperimen 
Prosedur yang dilakukan dalam langkah-langkah pelaksanaan 
penelitian antara lain sebagai berikut: 
a. Tahap Persiapan Penelitian 
1) Observasi untuk menentukan masalah pada pembelajaran di 
sekolah. 
2) Merancang penelitian. 
3) Studi literatur. 
4) Pembuatan instrumen, media pembelajaran, dan bahan ajar. 
5) Proses validasi instrumen. 
b. Tahap Pelaksanaan Penelitian 
1) Menentukan kelas kontrol dan kelas eksperimen. 
2) Tes awal (pretest) untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
3) Treatment (pemberian perlakuan) pada kelas eksperimen. 




c. Tahap Penyelesaian Penelitian 
1) Mengolah dan menganalisis data penelitian. 
2) Pembahasan penelitian. 
3) Penarikan kesimpulan penelitian. 
















Tahap Persiapan penelitian 
1) Observasi untuk menentukan masalah pada pembelajaran di sekolah. 
2) Merancang penelitian 
3) Studi literatur 
4) Pembuatan instrumen, media pembelajaran, dan bahan ajar. 
5) Proses judgement instrumen 
Pelaksanaan Penelitian 







Mengolah dan menganalisis data penelitian 
Pembahasan Penelitian 




Gambar 2. Bagan Alur Pelaksanaan Kegiatan 
B. Tempat dan Waktu penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas X Paket Keahlian Teknik Ototronik 
SMK Negeri 1 Seyegan pada semester genap mulai tanggal 23 April tahun 
ajaran 2014/2015. 
C. Subyek Penelitian 
Populasi adalah wilayah generelisasi yang terdiri atas obyek atau subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2013: 
80). Sampel merupakan bagian dari populasi yang diteliti (Bambang Prasetyo 
dan Lina Miftahul Jannah, 2005: 119). Subyek dari penelitian ini adalah siswa 
kelas X Paket Keahlian Teknik Ototronik SMK Negeri 1 Seyegan yang 
mengikuti mata pelajaran elektronika dasar. Populasi siswa Paket Keahlian 
Teknik Ototronik SMK Negeri 1 Seyegan sejumlah 6 kelas dengan 183 siswa. 
Teknik Pengambilan sampel penelitian ini menggunakan teknik purposif 
sampling. Jumlah sampel diambil 2 kelas Paket Keahlian Tenik Ototronik 
SMK Negeri 1 Seyegan yaitu 31 siswa di kelas eksperimen dan 31 siswa di 
kelas kontrol. Kelas eksperimen adalah kelas X TO 1 dan Kelas kontrol 
adalah kelas X TO 2. 
D. Metode Pengumpulan Data 
1. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja  
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi 
tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2013: 38). 




a. Variabel Bebas 
Variabel bebas adalah variabel yang menjadi sebab munculnya 
variabel terikat (Hamid Darmadi, 2011: 21). Variabel bebas dalam 
penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran Quantum 
Teaching. 
b. Variabel Terikat 
Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau variabel 
yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas (Hamid Darmadi, 
2011: 21). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah hasil belajar 
elektronika dasar materi gerbang logika dasar kelas X Teknik 
Ototronik SMK Negeri 1 Seyegan. 
2. Definisi Operasional Variabel 
a. Quantum Teaching 
Pembelajaran Quantum Quantum Teaching adalah pengubahan 
bermacam-macam interaksi dan unsur-unsur pembelajaran yang ada 
di dalam dan di sekitar suasana belajar. Interaksi ini mencakup belajar 
yang efektif guna mempengaruhi kesuksesan siswa dalam 
pembelajaran. Interaksi yang sesuai tentunya dapat mempercepat 
belajar siswa tersebut serta mengacu kerangka rancangan model 
pembelajaran yang disebut “TANDUR”. Akan tetapi perlu didukung 
dengan menyingkirkan hambatan-hambatan yang menghalangi 
proses belajar dengan secara sengaja menggunakan musik, 
mewarnai lingkungan sekeliling, menyusun bahan pengajaran yang 
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sesuai, cara efektif penyajian, dan keterlibatan aktif siswa (De Poter, 
2010: 34). 
b. Hasil Belajar 
Hasil belajar merupakan perwujudan tingkah laku belajar ditandai 
dengan adanya perubahan kebiasaan, ketrampilan dan pengamatan, 
serta sikap dan kemampuan. Tingkah laku sebagai hasil belajar 
dalam pengertian luas mencakup bidang kognitif, afektif, dan 
psikomotorik terhadap pembelajaran elektronika dasar materi gerbang 
logika. 
3. Metode Pengumpulan Data 
Berdasarkan desain penelitian diatas teknik pengumpulan data yang 
akan digunakan adalah sebagai berikut: 
a. Tes 
Penilaian tes yang berupa instrumen soal pretest dan posttest. 
Pretest merupakan tes yang dilakukan untuk mengetahui 
pengetahuan awal kelompok kontrol maupun kelompok eksperimen 
seberi diberi treatment (perlakuan). Sebelum dilaksankan treatmen, 
untuk mengetahui hasil belajar pada ranah kognitif dilakukan tes akhir 
(posttest). Tes yang digunakan untuk mengumpulkan data 
menggunakan soal pilihan ganda bernilai 1 apabila benar dan bernilai 
0 apabila salah. 
b. Observasi 
Sugiyono (2013: 145) menyatakan bahwa observasi sebagai 
teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang spesifik bila 
dibandingkan dengan yang lain. Teknik pengumpulan data dengan 
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observasi ini digunakan bila, penelitian berkaitan dengan perilaku 
manusia dan proses kerja. Instrumen ini digunakan sebagai pengukur 
ranah afektif dan psikomotorik siswa selama proses kegiatan 
pembelajaran. 
Penilaian ranah afektif adalah penilaian untuk menilai sikap siswa 
selama kegiatan belajar mengajar. Penilaian ini penilaian non tes 
yang berupa lembar observasi. Penilaian afektif mencakup 8 indikator 
yaitu sikap spiritual, jujur, disiplin, tanggung jawab, toleransi, gotong 
royong, sopan santun, dan percaya diri. Penilaian ranah afektif ini 
menggunakan instrumen observasi berupa sekala penilaian. Sekala 
yang digunakan pada lembar observasi adalah 1-4. 
Penilaian psikomotorik berupa lembar observasi lembar kerja 
siswa dalam mengikuti praktikum. Komponen penilaian mencakup 
aspek persiapan kerja, cara kerja, hasil kerja, sikap kerja, dan waktu 
kerja. Penilaian ini mengguanakan bobot penilaiannya pada setiap 
aspek komponen penilaian. 
E. Instrumen Penelitian 
1. Instrumen Tes Aspek Kognitif 
Instrumen pretest merupakan tes yang dilakukan untuk mengetahui 
pengetahuan awal kelompok kelas kontrol maupun kelompok kelas 
eksperimen sebelum diberi treatment (perlakuan). Setelah dilakukan 
treatment (perlakuan) berupa model pembelajaran Quantum Teaching 
kelompok kelas ekperimen dan pembelajaran konvensional kelompok 
kelas kontrol, dilakukan tes akhir berupa posttest untuk mengetahui hasil 
belajar. Pretest dan posttest diberikan untuk mengetahui peningkatan 
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hasil belajar kognitif siswa. Tes yang digunakan untuk pretest dan 
posttest berupa pilihan ganda. Penilaian soal ini bernilai 1 apabila benar 
dan bernilai 0 apabila salah. 
2. Instrumen Observasi Aspek Afektif 
Lembar observasi ini digunakan untuk mengetahui aktifitas siswa 
selama kegiatan pembelajaran yang diamati dan diambil data sesui 
dengan kisi-kisi dan instrumen lembar observasi yang telah dibuat. 
Instrumen penelitian ini mengacu pada lembar penilaian sikap yang 
digunakan dalam kurikulum 2013. Lembar observasi aspek afektif terdiri 
dari 8 indikator yaitu sikap spiritual, jujur, disiplin, tanggung jawab, 
toleransi, gotong royong, sopan santun, dan percaya diri. Penilaian 
instrumen observasi aspek afektif ini menggunakan instrumen observasi 
berupa sekala penilaian dengan sekala terendah 1 dan tertinggi 4. 
3. Instrumen Aspek Psikomotorik 
Lembar ini digunakan untuk mengukur aspek psikomotorik siswa 
selama kegiatan praktikum siswa. Instrumen penilaian ini sesuai mengacu 
pada lembar penilaian ujian praktik SMK keahlian Teknik Ototronik tahun 
2014/2015. Instrumen ini meliputi persipan kerja,  cara kerja, hasil kerja, 
sikap kerja, dan waktu kerja. Penilaian ini menggunakan lembar 
pengamatan observasi yang dibobot penilaiannya pada setiap aspek 
komponen penilaian. Penilaian komponen persiapan kerja memiliki bobot 
10%, penilaian komponen proses kerja memiliki bobot 50%, penilaian 
komponen sikap kerja memiliki bobot 25%, penilaian komponen hasil 
kerja memiliki bobot 10%, dan penilaian komponen waktu memiliki bobot 
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5%. Penilaian instrumen lembar kegiatan siswa aspek psikomotorik ini 
menggunakan sekala penilaian dengan sekala terendah 1 dan tertinggi 4. 
F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
1. Validitas Instrumen 
Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk 
mendapatkan data itu valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat 
digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur (Sugiyono, 2013: 
121) 
Kondisi valid apabila instrumen telah disusun dan dirancang sesuai 
dengan teori dan ketentuan yang ada. Instrumen yang akan digunakan 
perlu divalidasi terlebih dahulu oleh ahli, dalam hal ini dosen dan guru 
mata pelajaran. Instrumen yang telah divalidasi tersebut kemudian diuji 
cobakan pada sampel dari populasi yang diambil. Pengujian instrumen ini 
dibantu menggunakan program SPSS 16. 
Digunakan rumus kolerasi product moment untuk mengetahui valid 
atau tidaknya instrumen yang digunakan. Uji coba ini dilakukan dengan 
mengkolerasikan skor masing-masing butir dengan skor total. Rumus 
yang digunakan untuk mengetahui validutas instrumen adalah sebagai 
berikut: 
𝑟𝑟𝑥𝑥𝑥𝑥 = 𝑁𝑁∑𝑋𝑋𝑋𝑋 − (∑𝑋𝑋)(∑𝑋𝑋)
�{𝑁𝑁∑𝑋𝑋2 − (∑𝑋𝑋)2}{𝑁𝑁∑𝑋𝑋2 − (∑𝑋𝑋)2} 
    Suharsimi Arikunto (2013: 87) 
 
Keterangan: 
𝑟𝑟𝑥𝑥𝑥𝑥   = koefisien kolerasi antara skor item dan skor total 
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𝑋𝑋 = skor item 
𝑋𝑋 = skor total 
Instrumen tes valid jika 𝑟𝑟ℎ𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖 > 𝑟𝑟𝑖𝑖𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡 , sebaliknya jika 𝑟𝑟ℎ𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖 < 𝑟𝑟𝑖𝑖𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡  
maka butir tersebut tidak valid, maka butir tersebut direvisi atau tidak 
digunakan. 
2. Reliabilitas Instrumen 
Menurut Sugiyono (2014: 124) instrumen penelitian yang reliabel 
adalah instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur 
obyek yang sama akan menghasilkan data yang sama. Pengujian 
reliabilitas dilakukan dengan teknik belah dua dari Spearman Brown. 
Pengujian instrumen ini dibantu menggunakan program SPSS 16. Rumus 
reliabilitasnya sebagai berikut : 
𝑟𝑟𝑖𝑖 = 2𝑟𝑟𝑡𝑡1 + 𝑟𝑟𝑡𝑡  
      Sugiyono (2014: 190) 
Keterangan: 
𝑟𝑟𝑖𝑖   = Reliabilitas internal seluruh instrumen 
𝑟𝑟𝑡𝑡   = Kolerasi product moment antara belahan pertama dan kedua 
Soal dikatakan reliabel jika hasil perhitungan melebihi 0,7 atau 𝑟𝑟𝑖𝑖 >0,7. Maka penggunaan instrumen yang valid dan reliabel dalam 
pengumpulan data saat penelitian diharapkan hasil yang diperoleh dapat 
dipertanggungjawabkan.  
3. Taraf Kesukaran 
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Taraf kesukaran atau indek kesukaran merupakan tingkat kesukaran 
butir soal perbandingan antara jumlah siswa yang dapat menjawab benar 
dan yang menjawab salah. Soal yang baik merupakan soal yang 
mempunyai ciri-ciri tidak telalu mudah dan juga tidak terlalu sulit. Rumus 




     Suharsimi Arikunto (2013: 223) 
Keterangan: 
P  = Indek kesukaran soal 
B = Banyak siswa yang menjawab soal tersebut dengan benar 
Js = Jumlah seluruh siswa peserta tes 
Klasifikasi besarnya indeks kesukaran soal berkisar antara 0,00 - 
1,00. Apabila soal sukar nilai hitung P = 0,00 – 0,30 ; soal sedang nilai 
hitung P = 0,31 – 0,70 ; dan soal mudah nilai hitung P = 0,71 – 1,00 
(Suharsimi Arikunto, 2013: 225). 
4. Daya Pembeda 
Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk 
membedakan suatu soal untuk membedakan antara siswa yang 
berkemampuan tinggi dengan siswa yang berkemampuan rendah 
(Suharsimi Arikunto, 2013: 226). Angka yang menunjukkan besarnya 
daya pembeda disebut dengan indeks diskriminasi (D).  Rumus untuk 
menentukan indeks diskriminasi sebagai berikut: 
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= 𝑃𝑃𝐴𝐴 − 𝑃𝑃𝐵𝐵 
Suharsimi Arikunto (2013: 228) 
 
Keterangan: 
D = Daya pembeda butir 
𝐵𝐵𝐴𝐴= Bayaknya peserta kelompok atas yang menjawab dengan benar 
𝐵𝐵𝐵𝐵 = Bayaknya peserta kelompok bawah yang menjawab dengan benar 
𝐽𝐽𝐴𝐴 = Banyaknya peserta kelompok atas 
𝐽𝐽𝐵𝐵 = Banyaknya peserta kelompok bawah 
𝑃𝑃𝐴𝐴 = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab dengan benar 
𝑃𝑃𝐵𝐵 = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab dengan benar 
Klasifikasi besarnya indeks deskriminasi berkisar antara 0,00 – 
1,00. Apabila klasifikasi soal jelek nilai hitung D = 0,00 – 0,20; soal cukup 
nilai hitung D = 0,21 – 0,40; soal baik nilai hitung D = 0,41 – 0,70; dan 
soal baik sekali nilai hitung D = 0,71 – 1,00 (Suharsimi Arikunto, 2013: 
232). 
G. Teknik Analisis Data 
1. Uji Normalitas 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengtahui apakah data penelitian 
berdistribusi normal atau tidak. Metode yang digunakan untuk uji 
normalitas adalah Kolmogorov-Smirnov. Pengujian normalitas dibantu 
dengan SPSS 16. Kriteria data dinyatakan normal apabila memiliki 
nilai signifikansi lebih dari 0,05. 
49 
 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah kelompok 
yang dibandingkan nerupakan kelompok yang mempunyai variasi 
homogen. Uji homogenitas yang digunakan adalah uji levene. 
Penggujian homogenitas dibantu dengan SPSS 16. kriteria data 
penelitian dinyatakan homogen apabila memiliki nilai signifikan lebih 
besar dari 0,05. 
2. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dalam analisis penelitian ini menggunakan uji statistik 
test-T atau uji-T. Penelitian ini melakukan perbandingan atau uji beda 
rata-rata antara kelas kontrol dengan kelas eksperimen. Pengujian 
hipotesis ini dibantu menggunakan program SPSS 16. Rumus yang 
digunakan karena data berdistribusi normal dan homogen yang 
memenuhi ketentuan n1 = n2 untuk uji-T adalah: 
𝑖𝑖 = 𝑋𝑋𝐴𝐴 − 𝑋𝑋𝐵𝐵  
�𝑆𝑆12
𝑖𝑖𝐴𝐴
+ 𝑆𝑆22𝑖𝑖𝐵𝐵  
Darwyan Syah, Supardi dan Aziz Hasibuan (2009: 77) 
Keterangan: 
𝑋𝑋𝐴𝐴 = Rerata skor kelas eksperimen 
𝑋𝑋𝐵𝐵 = Rerata skor kelas kontrol 
𝑆𝑆12 = Varian kelompok eksperimen 
𝑆𝑆22 = Varian kelompok kontrol 
𝑖𝑖𝐴𝐴 = Jumlah sampel kelompok eksperimen 
𝑖𝑖𝐵𝐵 = Jumlah sample kelompok kontrol 
50 
 
Menurut Edward Cocoran (2005: 5) uji N-Gain digunakan untuk 
mengukur seberapa besar pemahaman siswa setelah dilaksanakan 
pembelajaran. Kenaikan pemahaman siswa setelah diberikan pretest dan 
posttest ditandai oleh gain untuk mengetahui efektifitas peningkatan. 
Hasil dari N-Gain ini dijadikan sebagai perbandingan antara sebelum dan 
sesudah pembelajaran dilakukan. Rumus untuk menentukan N-Gain 
dengan skor ideal 100 adalah sebagai berikut: 
𝑁𝑁 − 𝐺𝐺𝑡𝑡𝑖𝑖𝑖𝑖 =  𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑟𝑟 𝑃𝑃𝑆𝑆𝐽𝐽𝑖𝑖𝑖𝑖𝑡𝑡𝐽𝐽𝑖𝑖 − 𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑟𝑟 𝑃𝑃𝑟𝑟𝑡𝑡𝑖𝑖𝑡𝑡𝐽𝐽𝑖𝑖
𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑟𝑟 𝐼𝐼𝐼𝐼𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡 − 𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑟𝑟 𝑃𝑃𝑟𝑟𝑡𝑡𝑖𝑖𝑡𝑡𝐽𝐽𝑖𝑖  
Klasifikasi besarnya indeks N-Gain adalah sebagi berikut, kategori 
tinggi nilai N-Gain G > 0,7; kategori sedang nilai N-Gain 0,3 ≤ G ≤ 0,7; 














Data penelitian ini diperoleh dari hasil penelitaian yang dilaksanakan pada 
kelas kontrol dan kelas eksperimen. Meliputi data kemampuan kognitif pretest 
siswa, kognitif posttest siswa, observasi afektif siswa , psikomotorik siswa 
dan peningkatan hasil belajar siswa pada aspek kognitif. 
1. Pencapaian Belajar Siswa Aspek Kognitif 
a. Data Pretest Siswa Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 
Hasil pretest kelas kontrol yang berjumlah 31 siswa diperoleh nilai 
tertinggi 88,24 dan terendah 11,76. Rata-rata sebasar 35,29 dan 
standar deviasi sebesar 23,96. Sedangkan hasil pretest kelas 
eksperimen yang berjumlah 31 siswa diperoleh nilai tertinggi 94,12 
dan terendah 11,76. Rata-rata sebasar 34,72 dan standar deviasi 
sebesar 24,22. Tabel hasil pretest kelas kontrol dan kelas eksperimen 
dapat dilihat dibawah ini. 
Tabel 2. Data Pretest Siswa Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 
Data Pretest Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 
Nilai Terendah 11,76 11,76 
Nilai Tertinggi 88,24 94,12 
Rata-rata (Mean) 35,29 34,72 
Standar Deviasi (SD) 23,96 24,22 
 
Sebaran distribusi frekuensi nilai pretest kelas kontrol dan kelas 









Sangat Tinggi ≥ 62,74 6 
Tinggi 62,73 - 50 1 
Rendah 49,99 – 37,26 3 
Sangat rendah < 37,26 21 
 




Sangat Tinggi ≥ 66,66 4 
Tinggi 66,65 – 52,94 5 
Rendah 52,95 – 39,67 2 
Sangat rendah < 39,67 20 
 
Tabel di atas menjelaskan frekuensi nilai pretest kelas kontrol 
terbanyak pada kategori sangat rendah dengan frekuensi siswa 
sebanyak 21 siswa dan frekuensi nilai pretest terkecil kelas kontrol 
pada kategori tinggi sebanyak 1 siswa. Frekuensi nilai pretest kelas 
eksperimen terbanyak pada kategori sangat rendah dengan frekuensi 
siswa sebanyak 20 siswa dan frekuensi nilai pretest terkecil kelas 
eksperimen pada kategori rendah sebanyak 2 siswa. 
b. Data Posttest Siswa Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 
Hasil posttest kelas kontrol yang berjumlah 31 siswa diperoleh 
nilai tertinggi 94,12 dan terendah 47,06. Rata-rata sebasar 68,69 dan 
standar deviasi sebesar 15,36. Sedangkan hasil posttest kelas 
eksperimen yang berjumlah 31 siswa diperoleh nilai tertinggi 100 dan 
terendah 41,18. Rata-rata sebasar 82,16 dan standar deviasi sebesar 
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14,36. Tabel hasil posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen dapat 
dilihat dibawah ini. 
Tabel 5. Data Posttest Siswa Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 
Data Posttest Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 
Nilai Terendah 47,06 41,18 
Nilai Tertinggi 94,12 100 
Rata-rata (Mean) 68,69 82,16 
Standar Deviasi (SD) 15,36 14,36 
 
Sebaran distribusi frekuensi nilai posttest kelas kontrol dan kelas 
eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut ini. 




Sangat Tinggi ≥ 77,84 9 
Tinggi 77,83 - 70 8 
Rendah 69,99 – 62,16 0 
Sangat rendah < 62,16 14 
 




Sangat Tinggi ≥ 80,39 21 
Tinggi 80,38 – 70,59 2 
Rendah 70,58 – 60,79 3 
Sangat rendah < 60,79 5 
 
Tabel di atas menjelaskan frekuensi nilai posttest kelas kontrol 
terbanyak pada kategori sangat rendah dengan frekuensi siswa 
sebanyak 14 siswa dan frekuensi nilai posttest terkecil kelas kontrol 
pada kategori tinggi sebanyak 8 siswa. Frekuensi nilai posttest kelas 
eksperimen terbanyak pada kategori sangat tinggi dengan frekuensi 
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siswa sebanyak 21 siswa dan frekuensi nilai posttest terkecil kelas 
eksperimen pada kategori rendah sebanyak 3 siswa. 
2. Pencapaian Belajar Siswa Aspek Afektif 
Hasil pencapaian belajar siswa aspek afektif kelas kontrol yang 
berjumlah 31 siswa diperoleh nilai tertinggi 93,75 dan terendah 68,75. 
Rata-rata sebasar 79,44 dan standar deviasi sebesar 6,07. Sedangkan 
hasil pencapaian belajar siswa aspek afektif kelas eksperimen yang 
berjumlah 31 siswa diperoleh nilai tertinggi 93,75 dan terendah 75,00. 
Rata-rata sebasar 84,68 dan standar deviasi sebesar 5,25. Tabel 
pencapaian belajar siswa aspek afektif kelas kontrol dan kelas 
eksperimen dapat dilihat dibawah ini. 
Tabel 8. Data Pencapaian Aspek Afektif Kelas Kontrol dan Eksperimen 
Data Afektif Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 
Nilai Terendah 68,75 75,00 
Nilai Tertinggi 93,75 93,75 
Rata-rata (Mean) 79,44 84,68 
Standar Deviasi (SD) 6,07 5,25 
 
Sebaran distribusi pencapaian belajar siswa aspek afektif kelas 
kontrol dan kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut ini. 




Sangat Tinggi ≥ 85,41 8 
Tinggi 85,40 – 81,25 7 
Rendah 81,24 – 77,09 7 









Sangat Tinggi ≥ 87,49 14 
Tinggi 87,48 – 84,37 7 
Rendah 84,36 – 81,25 5 
Sangat rendah < 81,25 5 
 
Tabel di atas menjelaskan frekuensi nilai pencapaian belajar siswa 
aspek afektif kelas kontrol terbanyak pada kategori sangat rendah dengan 
frekuensi siswa sebanyak 9 siswa dan frekuensi nilai terkecil pencapaian 
belajar siswa aspek afektif kelas kontrol pada kategori tinggi dan rendah 
sebanyak 7 siswa. Frekuensi nilai pencapaian belajar siswa aspek afektif 
kelas eksperimen terbanyak pada kategori sangat tinggi dengan frekuensi 
siswa sebanyak 14 siswa dan frekuensi nilai pencapaian belajar siswa 
aspek afektif terkecil kelas eksperimen pada kategori rendah dan sangat 
rendah sebanyak 5 siswa. 
3. Pencapaian Belajar Siswa Aspek Psikomotorik 
Hasil pencapaian belajar siswa aspek psikomotorik kelas kontrol yang 
berjumlah 31 siswa diperoleh nilai tertinggi 87,65 dan terendah 77,85. 
Rata-rata sebasar 82,02 dan standar deviasi sebesar 2,40. Sedangkan 
hasil pencapaian belajar siswa aspek psikomotorik kelas eksperimen 
yang berjumlah 31 siswa diperoleh nilai tertinggi 89,08 dan terendah 
78,23. Rata-rata sebasar 84,15 dan standar deviasi sebesar 2,68. Tabel 
pencapaian belajar siswa aspek psikomotorik kelas kontrol dan kelas 




Tabel 11. Data Pencapaian Aspek Psikomotorik Kelas Kontrol dan 
Eksperimen 
Data Psikomotorik Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 
Nilai Terendah 77,85 78,23 
Nilai Tertinggi 87,65 89,08 
Rata-rata (Mean) 82,02 84,15 
Standar Deviasi (SD) 2,40 2,68 
 
Sebaran distribusi pencapaian belajar siswa aspek psikomotorik kelas 
kontrol dan kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel 5 berikut ini. 




Sangat Tinggi ≥ 84,38 2 
Tinggi 84,37 – 82,75 13 
Rendah 82,74 – 81,12 5 
Sangat rendah < 81,12 11 
 





Sangat Tinggi ≥ 85,65 9 
Tinggi 85,64 – 83,65 7 
Rendah 83,64 – 81,82 10 
Sangat rendah < 81,82 5 
 
Tabel di atas menjelaskan frekuensi nilai pencapaian belajar siswa 
aspek psikomotorik kelas kontrol terbanyak pada kategori tinggi  dengan 
frekuensi siswa sebanyak 13 siswa dan frekuensi nilai terkecil pencapaian 
belajar siswa aspek psikomotorik kelas kontrol pada kategori sangat tinggi 
sebanyak 2 siswa. Frekuensi nilai pencapaian belajar siswa aspek 
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psikomotorik kelas eksperimen terbanyak pada kategori rendah dengan 
frekuensi siswa sebanyak 10 siswa dan frekuensi nilai pencapaian belajar 
siswa aspek psikomotorik terkecil kelas eksperimen pada kategori sangat 
rendah sebanyak 5 siswa. 
4. Peningkatan Belajar Siswa Aspek Kognitif 
Berdasarkan dari kemampuaan akhir kompetensi aspek kognitif 
siswa, diperoleh peningkatan pada materi Gerbang Logika Dasar 
sebelum dan sesudah diberi perlakuan. peningkatan ini dihitung 
berdasarkan hasil N-Gain dari kelas kontrol maupun kelas eksperimen. 
Hasil N-Gain kelas kontrol yang berjumlah 31 siswa diperoleh nilai 
tertinggi 0,9, nilai terendah 0,2 dan nilai rata-rata (mean) 0,50. Sedangkan 
hasil N-Gain kelas eksperimen yang berjumlah 31 siswa diperoleh nilai 
tertinggi 1,0 , nilai terendah 0,2 dan nilai rata-rata (mean) 0,71. Tabel 
hasil data  N-Gain dari kedua kelas dapat dilihat dibawah ini. 
Tabel 14. Data N-Gain Kelas Kontrol dan Eksperimen 
Data N-Gain Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 
Nilai Terendah 0,2 0,2 
Nilai Tertinggi 0,9 1,0 
Rata-rata (Mean) 0,50 0,71 
 
Perbandingan nilai N-Gain kategori rendah, sedang dan tinggi antara 
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen adalah sebagai berikut. 
Tabel 15. Distribusi Presentasi N-Gain Kelas Kontrol dan Eksperimen 
Kategori 
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 
Jumlah Presentasi (%) Jumlah 
Presentasi 
(%) 
Rendah 1 3,22 % 2 6,45 % 
Sedang 26 83,87 % 12 38,70 % 
Tinggi 4 12,90 % 17 54,83 % 
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B. Pengujian Persyaratan Analisis 
Sebelum melakukan pengujian hipotesis dilakukan uji persyaratan terlebih 
dahulu yang terdiri dari uji normalitas sebaran dan uji homogenitas varian. 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah distribusi data normal 
atau tidak. pengujian ini menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan 
bantuan menggunakan program SPSS untuk membuktikan apakah data 
terdistribusi normal apabila nilai Dhitung < Dtabel pada taraf signifikansi α = 
0,05. Uji ini dilakukan pada data aspek kognitif pretest serta posttest, 
aspek afektif, dan aspek psikomotorik siswa. 
a. Aspek Kognitif Siswa (Pretest dan Posttest) 
Data yang digunakan dalam penelitian aspek kognitif untuk uji 
normalitas berupa data pretest dan posttest kelas kontrol dan kelas 
eksperimen. Hasil perhitungan uji normalitas data kognitif siswa 
disajikan dalam tabel 16. 
Tabel 16. Data Kognitif Hasil Uji Normalitas 
Kognitif Dhitung Sig. Dtabel α Keterangan 





















Tabel diatas menjelaskan data aspek kognitif kelas kontrol dan 
kelas eksperimen menunjukkan bahwa nilai Dhitung lebih kecil dari pada 
Dtabel dan skor signifikansi lebih kecil dari 0,05, sehingga data tidak 
berdistribusi normal. 
b. Aspek Afektif Siswa 
Data yang digunakan dalam penelitian aspek afektif untuk uji 
normalitas berupa data observasi kelas kontrol dan kelas eksperimen. 
Hasil perhitungan uji normalitas data afektif siswa disajikan dalam 
tabel 17. 
Tabel 17. Data Afektif Hasil Uji Normalitas 
Afektif Dhitung Sig. Dtabel α Keterangan 
Kelas Kontrol 0,125 0,200 0,242 0,05 Berdistribusi Normal 
Kelas Eksperimen 0,156 0,053 0,242 0,05 Berdistribusi Normal 
 
Tabel diatas menjelaskan data aspek afektif kelas kontrol dan 
kelas eksperimen menunjukkan bahwa niali Dhitung lebih kecil dari pada 
Dtabel dan skor signifikansi lebih besar dari 0,05, sehingga data 
terdistribusi normal. 
c. Aspek Psikomotorik Siswa 
Uji normalitas dilakukan pada siswa kelas kontrol dan kelas 
eksperimen. Hasil perhitungan uji normalitas data psikomotorik siswa 






Tabel 18. Data Psikomotorik Hasil Uji Normalitas 
Psikomotorik Dhitung Sig. Dtabel α Keterangan 
Kelas Kontrol 0,131 0,191 0,242 0,05 Berdistribusi Normal 
Kelas Eksperimen 0,106 0,200 0,242 0,05 Berdistribusi Normal 
Tabel diatas menjelaskan data aspek psikomotorik kelas kontrol 
dan kelas eksperimen menunjukkan bahwa niali Dhitung lebih kecil dari 
pada Dtabel dan skor signifikansi lebih besar dari 0,05, sehingga data 
terdistribusi normal. 
2. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan untuk mengtahui apakah sampel yang 
diteliti dalam kesamaan keadaan atau tidak. pengujian ini menggunakan 
rumus uji levena yang dibantu dengan program SPSS untuk membuktikan 
apakah data homogen atau tidak. Uji homogen digunakan untuk 
mengetahui atau menguji kedua kelompok memiliki varian yang sama. 
Dalam penelitian ini data yang dibandingkan antara data pretest kelas 
kontrol dengan  data pretest kelas eksperimen, data posttest kelas kontrol 
dengan data posttest kelas eksperimen, data afektif kelas kontrol dengan 
data afektif kelas eksperimen, dan data psikomotorik kelas kontrol dengan 
data psikomotorik kelas eksperimen. Sampel penelitian dinyatakan 
homogen apabila harga probabilitas (p) perhitungan lebih besar dari 0,05. 
hasil uji homogenitas kelas kontrol dan kelas eksperimen dapat dilihat 
sebagai berikut pada tabel 19. 
Tabel 19. Data Uji Homogenitas 
Aspek yang diuji Sig. (p) α Keterangan 
Pretest  0,596 0,05 Varian Homogen 
Posttest 0,659 0,05 Varian Homogen 
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Afektif 0,477 0,05 Varian Homogen 
Psikomotorik 0,512 0,05 Varian Homogen 
 
Hasil perhitungan pada tabel 19 menjelaskan nilai probabilitas dari uji 
homogenitas data pretest, posttest, afektif dan psikomotorik lebih besar 
dari 0,05. Jadi dapat disimpulkan data tersebut memiliki varian yang 
sama. 
C. Pengujian Hipotesis 
Pengujian persyaratan analisis pada kelas kontrol maupun eksperimen 
mendapat hasil data yang berdistribusi normal dan homogen pada aspek 
afektif dan aspek psikomotorik, maka statistik yang digunakan adalah uji 
parametrik untuk uji hipotesis bisa menggunakan uji t. Sedangkan aspek 
kognitif mendapat hasil data yang tidak berdistribusi normal dan homogen 
maka statistik yang digunakan adalah uji non parametrik. 
1. Pengujian Hipotesis I 
Hipotesis yang diuji adalah “Terdapat perbedaan yang signifikan pada 
pencapaian belajar siswa aspek kognitif gerbang logika dasar kelas X 
yang mingikuti pembelajaran penerapan model pembelajaran Quantum 
Teaching dengan siswa yang mendapat pembelajaran konvensional pada 
mata pelajaran Elektronika Dasar”. 
Pengujian hipotesis ini meliputi pengujian pretest dan posttest. 
Pengujian awal berupa pemberian soal untuk mengetahui kemampuan 
awal siswa dengan soal pretest. Pengujian ini menggunakan uji Two 
Independent Sampel Test yaitu uji Mann-Whitney dikarenakan data yang 
diperoleh tidak berdistribusi normal. Hasil dinyatakan signifikan pada taraf 
62 
 
signifikansi 5%, nilai p lebih kecil dari 0,05. Hasil pretest dapat dilihat 
pada tabel 20 berikut. 
Tabel 20. Data Hasil Uji Hipotesis Pretest Aspek Kognitif 
Kelas N Nilai rata-rata Sig. Asymp sig (2-tailed) 
Kontrol 31 35,29 
0,05 0,921 Eksperimen 31 34,72 
Tabel diatas diketahui nilai rata-rata kelas kontrol sebesar 35,29 lebih 
besar dari kelas eksperimen sebesar 34,72. Nilai Asymp sig (2-tailed) 
lebih besar dari nilai sigifikansi 5%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
tidak terdapat perbedaan nilai pretest kelas kontrol dengan kelas 
eksperimen. 
Pengujian selanjutnya berupa pemberian soal untuk mengetahui 
kemampuan awal siswa dengan soal posttest. Hasil dinyatakan signifikan 
apabila nilai Asymp sig (2-tailed) lebih kecil dari 0,05. Hasil uji posttest 
dapat dilihat pada tabel 21 berikut. 
Tabel 21. Data Hasil Uji Hipotesis Posttest Aspek Kognitif 
Kelas N Nilai rata-rata Sig. Asymp sig (2-tailed) 
Kontrol 31 68,69 
0,05 0,004 Eksperimen 31 82,16 
 
Tabel diatas diketahui nilai rata-rata kelas kontrol sebesar 68,62 lebih 
kecil dari kelas eksperimen sebesar 82,16. Nilai Asymp sig (2-tailed) yang 
tertera pada tabel diatas lebih kecil dari 0,050 yaitu sebesar 0,004. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan nilai posttest 





2. Pengujian Hipotesis II 
Hipotesis yang diuji adalah “Terdapat perbedaan yang signifikan pada 
pencapaian belajar siswa aspek afektif gerbang logika dasar kelas X yang 
mingikuti pembelajaran penerapan model pembelajaran Quantum 
Teaching dengan siswa yang mendapat pembelajaran konvensional pada 
mata pelajaran Elektronika Dasar”. 
Pengujian hipotesis ini meliputi pengujian aspek afektif. Pengujian ini 
dimaksutkan untuk mengetahui adat tidaknya perbedaan nilai afektif 
siswa kelas kontrol maupun kelas eksperimen. Hasil dinyatakan signifikan 
apabila thitungl lebih besar dari ttabel pada taraf signifikansi 5% dan nilai p 
lebih kecil dari 0,05. Hasil uji t aspek afektif dapat dilihat pada tabel 22 
berikut. 
Tabel 22. Data Hasil Uji Hipotesis Aspek Afektif 
Kelas N Nilai rata-rata ttabel thitung p 
Kontrol 31 79,43 
2,000 3,633 0,001 Eksperimen 31 84,67 
 
Tabel diatas diketahui nilai rata-rata kelas kontrol sebesar 79,43 lebih 
kecil dari kelas eksperimen sebesar 84,67. Harga thitung sebesar 3,633 
lebih besar dari harga ttabel sebesar 2,000. Harga ttabel diperoleh dari df (N-
2) = 60 dengan taraf signifikansi 5% adalah 2,000. Nilai yang tertera pada 
tabel diatas lebih kecil dari 0,050 yaitu sebesar 0,001. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan nilai aspek afektif kelas kontrol 





3. Pengujian Hipotesis III 
Hipotesis yang diuji adalah “Terdapat perbedaan yang signifikan pada 
pencapaian belajar siswa aspek psikomotorik gerbang logika dasar kelas 
X yang mingikuti pembelajaran penerapan model pembelajaran Quantum 
Teaching dengan siswa yang mendapat pembelajaran konvensional pada 
mata pelajaran Elektronika Dasar”. 
Pengujian hipotesis ini meliputi pengujian aspek psikomotorik. 
Pengujian ini dimaksutkan untuk mengetahui adat tidaknya perbedaan 
nilai psikomotorik siswa kelas kontrol maupun kelas eksperimen. Hasil 
dinyatakan signifikan apabila thitung lebih besar dari ttabel pada taraf 
signifikansi 5% dan nilai p lebih kecil dari 0,05. Hasil uji t aspek 
psikomotorik dapat dilihat pada tabel 23 berikut. 
Tabel 23. Data Hasil Uji Hipotesis Aspek Psikomotorik 
Kelas N Nilai rata-rata ttabel thitung p 
Kontrol 31 82,02 
2,000 3,287 0,002 Eksperimen 31 84,15 
 
Tabel diatas diketahui nilai rata-rata kelas kontrol sebesar lebih kecil 
82,02 dari kelas eksperimen sebesar 84,15. Harga thitung sebesar 3,287 
lebih besar dari harga ttabel sebesar 2,000. Harga ttabel diperoleh dari df (N-
2) = 60 dengan taraf signifikansi 5% adalah 2,000. Nilai yang tertera pada 
tabel diatas lebih kecil dari 0,050 yaitu sebesar 0,002. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan nilai aspek psikomotorik kelas 





D. Pembahasan Hasil Penelitian 
Penguasaan materi gerbang logika dasar pada pembelajaran dalam kelas 
kontrol dan kelas eksperimen merupakan hal yang diamati dalam penelitian 
ini. Penguasaan materi tersebut meliputi aspek kognitif, aspek afektif dan 
aspek psikomotorik siswa. Keefektifan penerapan model quantum teaching 
apakah lebih baik dari pada penerapan model konvensional di dalam kelas. 
1. Pencapaian Belajar Siswa Aspek Kognitif dengan Model Quantum 
Teaching dan Model Konvensional 
Pretest merupakan untuk mengukur kemampuan awal kedua 
sample yang mempunyai nilai rata-rata kelas kontrol sebesar 35,29  
dan sebesar 34,72 untuk rata-rata kelas eksperimen. Pretest tersebut 
dilakukan sebelum siswa kelas eksperimen diberi perlakuan berupa 
penerapan pembelajaran model quantum teaching. Nilai awal siswa 
(pretest) kelas kontrol diperoleh nilai tertinggi 88,24 dan nilai terendah 
11,76. Nilai dibagi menjadi empat kategori, diperoleh kategori rendah 
sejumlah 19%, tinggi sejumlah 3%, rendah sejumlah 10%, dan sangat 
rendah sejumlah 68%. Tabel dan diagram pie kategori berdasarkan 
nilai pretest kelas kontrol dapat dilihat dibawah ini. 





Sangat Tinggi ≥ 62,74 6 19% 
Tinggi 62,73 - 50 1 3% 
Rendah 49,99 – 37,26 3 10% 






























Gambar 3. Diagram Pie Kategori Nilai Pretest Kelas Kontrol 
Nilai pretest kelas eksperimen diperoleh nilai tertinggi 94,12 dan 
nilai terendah 11,76. Nilai dibagi menjadi empat kategori, diperoleh 
kategori sangat tinggi sejumlah 13%, tinggi sejumlah 16%, rendah 
sejumlah 6%, dan sangat rendah sejumlah 65%. Tabel dan diagram 
pie kategori berdasarkan nilai pretest kelas eksperimen dapat dilihat 
dibawah ini. 





Sangat Tinggi ≥ 66,66 4 13% 
Tinggi 66,65 – 52,94 5 16% 
Rendah 52,95 – 39,67 2 6% 















Sangat Tinggi Tinggi Rendah Sangat Rendah
Kelas Kontrol
Kelas Eksperimen
Nilai pretest kelas kontrol dan kelas eksperimen diperoleh 
sebelum siswa mendapat perlakuan berupa model konvensional 
untuk kelas kontrol dan model quantum teaching untuk kelas 
eksperimen. Hasil ini menunjukkan kemampuan awal siswa yang 
sama terlihat dari nilai yang diperoleh siswa kelas kontrol dan siswa 
kelas eksperimen yang memperoleh sebaran yang hampir sama. 
Perbedaan distribusi frekuensi nilai pretest kelas kontrol dan kelas 










Gambar 5. Diagram Distribusi Pretest Kelas Kontrol dan Eksperimen 
Posttest merupakan untuk mengukur kemampuan akhir kedua 
sample yang mempunyai nilai rata-rata kelas kontrol sebesar 68,69 
dan sebesar 82,16 untuk rata-rata kelas eksperimen. Posttest 
tersebut dilakukan setelah siswa kelas eksperimen diberi perlakuan 
berupa penerapan pembelajaran model quantum teaching. Nilai 
posttest  kelas kontrol diperoleh nilai tertinggi 94,12 dan nilai terendah 













tinggi sejumlah 29%, tinggi sejumlah 26%, dan sangat rendah 
sejumlah 45%. Tabel dan diagram pie kategori berdasarkan nilai 
posttest kelas kontrol dapat dilihat dibawah ini. 





Sangat Tinggi ≥ 77,84 9 29% 
Tinggi 77,83 - 70 8 26% 
Rendah 69,99 – 62,16 0 0% 







Gambar 6. Diagram Pie Kategori Nilai Posttest Kelas Kontrol 
Nilai posttest kelas eksperimen diperoleh nilai tertinggi 100 dan 
nilai terendah 41,18. Nilai dibagi menjadi empat kategori, diperoleh 
kategori sangat tinggi sejumlah 65%, tinggi sejumlah 6%, rendah 
sejumlah 10% dan sangat rendah sejumlah 16%. Tabel dan diagram 























Sangat Tinggi Tinggi Rendah Sangat Rendah
Kelas Kontrol
Kelas Eksperimen





Sangat Tinggi ≥ 80,39 21 68% 
Tinggi 80,38 – 70,59 2 6% 
Rendah 70,58 – 60,79 3 10% 






Gambar 7. Diagram Pie Kategori Nilai Posttest Kelas Eksperimen 
Berdasarkan data di atas, dapat dilihat bahwa terdapat perbedaan 
hasil belajar posttest siswa kelas kontrol maupun kelas eksperimen. 
Perbedaan distribusi frekuensi nilai posttest kelas kontrol dan kelas 

















Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
Kelas Kontrol
Kelas Eksperimen
Gambar 8. Diagram Distribusi Posttest Kelas Kontrol dan Eksperimen 
Perbedaan rata-rata kelas kontrol dan kelas eksperimen sebesar 
68,69 untuk rata-rata kelas kontrol dan sebesar 82,16 untuk rata-rata 
kelas eksperimen. Dari data tersebut menunjukkan hasil nilai rata-rata 
kelas eksperimen lebih besar dari rata-rata kelas kontrol. perbedaan 










Gambar 9. Diagram Perbandingan Rata-Rata Posttest 
Data selanjutnya di uji normalitas untuk menguji apakah distribusi 
data normal atau tidak. Pengujian ini menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov dengan bantuan menggunakan program SPSS. Berdasarkan 
uji normalitas didapat nilai Dhitung lebih kecil dari pada Dtabel (0,242) 
yaitu sebesar 0,237 untuk pretest kelas kontrol, sebesar 0,214 untuk 
posttest kelas kontrol, sebesar 0,249 untuk pretest kelas eksperimen, 
dan sebesar 0,209 untuk posttest kelas eksperimen. Skor signifikansi 
lebih kecil dari 0,05, yaitu sebesar 0,000 untuk pretest kelas kontrol, 
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sebesar 0,001 untuk posttest kelas kontrol, sebesar 0,000 untuk 
pretest kelas eksperimen, dan sebesar 0,001 untuk posttest kelas 
eksperimen sehingga data tidak berdistribusi normal. Hasil uji 
homogenitas varian diperoleh nilai probabilitas (p)= 0,596 untuk 
pretest dan probabilitas (p)= 0,659 untuk posttest, dapat disimpulkan 
memiliki varian yang homogen. Berdasarkan hasil uji normalitas dan 
homogenitas tersebut dapat disimpulkan memiliki karakteristik yang 
sama. Hasil uji hipotesis menggunakan uji statistik non paremetrik 
Two Independent Sampel Test diperoleh nilai signifikansi lebih besar 
dari 0,005 yaitu sebesar 0,921 untuk pretest. Dapat disimpulkan 
bahwa tidak terdapat perbedaan antara kelas kontrol dan kelas 
eksperimen sebelum diberi perlakuan model pembelajaran. 
Sedangkan posttest diperoleh nilai signifikansi lebih kecil dari 0,005 
yaitu sebesar 0,004. Hasil ini dapat disimpulkan bahwa nilai kelas 
kontrol maupun kelas eksperimen terdapat perbedaan yang signifikan, 
dengan demikian membuktikan hasil aspek belajar kognitif  yang 
mengikuti pembelajaran dengan  model quantum teaching lebih baik 
daripada model konvensioanal pada materi gerbang logika dasar. 
2. Pencapaian Belajar Siswa Aspek Afektif dengan Model Quantum 
Teaching dan Model Konvensional 
Hasil observasi dilakukan untuk mengetahui aspek afektif siswa 
dengan menggunakan lembar observasi. Berdasarkan data yang 
diperoleh, nilai rata-rata kelas kontrol adalah 79,44, nilai tertinggi dalam 
kelas kontrol adalah 93,75 dan nilai terendah 68,75. Nilai dibagi menjadi 













sejumlah 22%, rndah sejumlah 23%, dan sangat rendah sejumlah 29%. 
Tabel dan diagram pie kategori berdasarkan nilai afektif kelas kontrol 
dapat dilihat dibawah ini. 





Sangat Tinggi ≥ 85,41 8 26% 
Tinggi 85,40 – 81,25 7 22% 
Rendah 81,24 – 77,09 7 23% 







Gambar 10. Diagram Pie Kategori Nilai Posttest Kelas Kontrol 
Sementara nilai afektif kelas eksperimen, diperoleh rata-rata kelas 
eksperimen adalah 84,68, nilai tertinggi dalam kelas eksperimen adalah 
93,75 dan nilai terendah 75,00. Nilai dibagi menjadi empat kategori, 
diperoleh kategori sangat tinggi sejumlah 45%, tinggi sejumlah 23%, 
rendah sejumlah 16%, dan sangat rendah sejumlah 16%. Tabel dan 
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Sangat Tinggi ≥ 87,49 14 45% 
Tinggi 87,48 – 84,37 7 23% 
Rendah 84,36 – 81,25 5 16% 







Gambar 11. Diagram Pie Kategori Nilai Posttest Kelas Eksperimen 
Berdasarkan data di atas, dapat dilihat bahwa terdapat perbedaan 
aspek afektif kelas kontrol maupun kelas eksperimen. Perbedaan 
distribusi frekuensi aspek afektif kelas kontrol dan kelas eksperimen 
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Kelas Kontrol
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Gambar 12. Diagram Distribusi Aspek Afektif Kelas Kontrol dan 
Eksperimen 
Perbedaan juga terlihat hasil rata-rata kelas kontrol dan kelas 
eksperimen. Rata-rata nilai aspek afektif sebesar 79,44 untuk rata-rata 
kelas kontrol dan sebesar 84,68 untuk rata-rata kelas eksperimen. Dari 
data tersebut menunjukkan hasil nilai rata-rata kelas eksperimen lebih 
besar dari rata-rata kelas kontrol. perbedaan rata-rata tersebut dapat 










Gambar 13. Diagram Perbandingan Rata-Rata Aspek Afektif 
Dari gambar 13 diatas menunjukkan nilai rata-rata aspek afektif yang 
disajikan diagram tersebut menggambarkan perbedaan yang signifikan 
antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Data selanjutnya di uji 
normalitas untuk menguji apakah distribusi data normal atau tidak. 
Pengujian ini menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan 
menggunakan program SPSS. Berdasarkan uji normalitas didapat nilai 
Dhitung lebih kecil dari pada Dtabel (0,242) yaitu sebesar 0,125 untuk aspek 
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afektif kelas kontrol dan sebesar 0,156 untuk aspek afektif kelas 
eksperimen. Sedangkan skor signifikansi lebih besar dari 0,05, yaitu 
sebesar 0,200 untuk aspek afektif kelas kontrol dan sebesar 0,053 untuk 
aspek afektif kelas eksperimen, sehingga data berdistribusi normal. Hasil 
uji homogenitas varian diperoleh nilai probabilitas (p)=0,477 lebih besar 
dari 0,05 dapat disimpulkan memiliki varian yang homogen. Berdasarkan 
hasil uji normalitas dan homogenitas tersebut dapat disimpulkan memiliki 
karakteristik yang sama.  
Hasil uji hipotesis menggunakan uji statistik paremetrik Independent 
Sampel T Test diperoleh harga thitung lebih besar dari harga ttabel yaitu 
3,633 > 2,000. Nilai signifikansi lebih kecil dari 0,005 yaitu sebesar 0,001.. 
Hasil ini dapat disimpulkan bahwa nilai kelas kontrol maupun kelas 
eksperimen terdapat perbedaan yang signifikan, dengan demikian 
membuktikan hasil aspek belajar afektif yang mengikuti pembelajaran 
dengan model quantum teaching lebih baik dari pada model 
konvensioanal pada materi gerbang logika dasar. 
3. Pencapaian Belajar Siswa Aspek Psikomotorik dengan Model 
Quantum Teaching dan Model Konvensional 
Penilaian aspek psikomotorik ini dilakukan dengan penilaian 
praktikum dengan menggunakan lembar kerja siswa dalam kelas kontrol 
maupun kelas eksperimen. Berdasarkan data yang diperoleh, nilai rata-
rata kelas kontrol adalah 82,02, nilai tertinggi dalam kelas kontrol adalah 
87,65 dan nilai terendah 77,85. Nilai dibagi menjadi empat kategori, 
diperoleh kategori sangat tinggi sejumlah 6%, tinggi sejumlah 42%, 













diagram pie kategori berdasarkan nilai afektif kelas kontrol dapat dilihat 
dibawah ini. 





Sangat Tinggi ≥ 84,38 2 6% 
Tinggi 84,37 – 82,75 13 42% 
Rendah 82,74 – 81,12 5 16% 








Gambar 14. Diagram Pie Kategori Nilai Aspek Psikomotorik Kelas Kontrol 
Sementara nilai aspek psikomotorik kelas eksperimen, diperoleh rata-
rata kelas eksperimen adalah 84,15, nilai tertinggi dalam kelas 
eksperimen adalah 89,04 dan nilai terendah 78,23. Nilai dibagi menjadi 
empat kategori, diperoleh kategori sangat tinggi sejumlah 29%, tinggi 
sejumlah 23%, rendah sejumlah 32%, dan sangat rendah sejumlah 16%. 
Tabel dan diagram pie kategori berdasarkan nilai afektif kelas kontrol 
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Sangat Tinggi ≥ 85,65 9 29% 
Tinggi 85,64 – 83,65 7 23% 
Rendah 83,64 – 81,82 10 32% 








Gambar 15. Diagram Pie Kategori Nilai Aspek Psikomotorik Kelas 
Eksperimen 
Berdasarkan data di atas, dapat dilihat bahwa terdapat perbedaan 
aspek psikomotorik kelas kontrol maupun kelas eksperimen. Perbedaan 
distribusi frekuensi aspek psikomotorik kelas kontrol dan kelas 
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Kelas Kontrol
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Gambar 16. Diagram Distribusi Aspek Psikomotorik Kelas Kontrol dan 
Eksperimen 
Perbedaan juga terlihat hasil rata-rata kelas kontrol dan kelas 
eksperimen. Rata-rata nilai aspek psikomoterik sebesar 82,02 untuk rata-
rata kelas kontrol dan sebesar 84,15 untuk rata-rata kelas eksperimen. 
Dari data tersebut menunjukkan hasil nilai rata-rata kelas eksperimen 
lebih besar dari rata-rata kelas kontrol. Perbedaan rata-rata tersebut 










Gambar 17. Diagram Perbandingan Rata-Rata Aspek Afektif 
Dari gambar 17 diatas menunjukkan nilai rata-rata aspek afektif 
yang disajikan diagram tersebut menggambarkan perbedaan yang 
signifikan antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Data selanjutnya di 
uji normalitas untuk menguji apakah distribusi data normal atau tidak. 
Pengujian ini menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan 
menggunakan program SPSS. Berdasarkan uji normalitas didapat nilai 
Dhitung lebih kecil dari pada Dtabel (0,242) yaitu sebesar 0,131 untuk aspek 
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afektif kelas kontrol dan sebesar 0,106 untuk aspek afektif kelas 
eksperimen. Sedangkan skor signifikansi lebih besar dari 0,05, yaitu 
sebesar 0,191 untuk aspek afektif kelas kontrol dan sebesar 0,200 untuk 
aspek afektif kelas eksperimen, sehingga data berdistribusi normal. Hasil 
uji homogenitas varian diperoleh nilai probabilitas (p)=0,512 lebih besar 
dari 0,05 dapat disimpulkan memiliki varian yang homogen. Berdasarkan 
hasil uji normalitas dan homogenitas tersebut dapat disimpulkan memiliki 
karakteristik yang sama.  
Hasil uji hipotesis menggunakan uji statistik paremetrik Independent 
Sampel T Test diperoleh harga thitung lebih besar dari harga ttabel yaitu 
3,287 > 2,000. Nilai signifikansi lebih kecil dari 0,005 yaitu sebesar 0,002. 
Hasil ini dapat disimpulkan bahwa nilai kelas kontrol maupun kelas 
eksperimen terdapat perbedaan yang signifikan, dengan demikian 
membuktikan hasil aspek belajar afektif yang mengikuti pembelajaran 
dengan model quantum teaching lebih baik dari pada model 
konvensioanal pada materi gerbang logika dasar. 
4. Peningkatan Hasil Belajar Siswa Aspek Kognitif 
Peningkatan hasil belajar siswa aspek kognitif pada materi gerbang 
logika dasar dilakukan dengan membandingkan data sebelum dan 
sesudah diberi perlakuan. Untuk menghitung peningkatan ini 
menggunakan N-gain dengan acuan hasil nilai pretest dan hasil nilai 
posttest. Hasil N-gain terendah kelas kontrol adalah 0,2 dan hasil 
terendah kelas eksperimen adalah 0,2. Sedangkan hasil N-gain tertinggi 













Hasil N-gain dikategorikan dalam tiga kategori yaitu rendah, sedang, dan 
tinggi. Perbandingan nilai N-gain dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 
Tabel 32. Distribusi Nilai N-gain Kelas Kontrol dan Eksperimen 
Kategori 
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 
Jumlah Presentasi (%) Jumlah 
Presentasi 
(%) 
Rendah 1 3,22 % 2 6,45 % 
Sedang 26 83,87 % 12 38,70 % 
Tinggi 4 12,90 % 17 54,83 % 
 
Hasil nilai N-gain kelas kontrol yang berada pada kategori rendah 
sebanyak 1 siswa (3%), kategori sedang sebanyak 26 siswa (84%), dan 
kategori tinggi sebanyak 4 siswa (13%). Sedangkan hasil Nilai N-gain 
kelas eksperimen yang berada pada kategori rendah sebanyak 2 siswa 
(6%), kategori sedang sebanyak 12 siswa (39%), dan kategori tinggi 
sebanyak 17 siswa (55%). Perbedaan nilai N-gain dapat dilihat pada 

























Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
Kelas Kontrol
Kelas Eksperimen
Perbedaan juga terlihat hasil rata-rata N-gain kelas kontrol dan kelas 
eksperimen. Rata-rata nilai N-gain sebesar 0,50 untuk rata-rata kelas 
kontrol dan sebesar 0,71 untuk rata-rata kelas eksperimen. Dari data 
tersebut menunjukkan hasil nilai rata-rata kelas eksperimen lebih besar 
dari rata-rata kelas kontrol. Perbedaan rata-rata tersebut dapat dilihat 










Gambar 19. Diagram Perbandingan Rata-Rata Nilai N-gain 
Dari gambar diatas menunjukkan nilai rata-rata nilai n-gain yang 
disajikan diagram tersebut menggambarkan perbedaan yang signifikan 
antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Keefektifan pada kelas 
eksperimen disebabkan oleh penggunaan model pembelajaran quantum 
teaching. Penggunaan model pembelajaran quantum teaching lebih baik 




SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian mengenai efektifitas 
penerapan quantum teaching tehadap hasil belajar elektronika dasar materi 
gerbang logika dasar di SMK Negeri 1 Seyegan adalah: 
1. Diperoleh nilai rata-rata hasil belajar siswa kelas kontrol dengan model 
konvensional pada aspek kognitif (68,69), aspek afektif (79,44) dan aspek 
psikomotorik (82,02). Serta diperoleh nilai siswa diatas KKM pada aspek 
kognitif 41,93% (13 siswa), aspek afektif 83,87% (26 siswa), aspek 
psikomotorik 100% (31 siswa).  
2. Diperoleh nilai rata-rata hasil belajar siswa kelas eksperimen dengan 
model quantum teaching pada aspek kognitif (82,16), aspek afektif 
(84,68) dan aspek psikomotorik (84,15). Serta diperoleh nilai siswa diatas 
KKM pada aspek kognitif 77,41% (24 siswa), aspek afektif 100% (31 
siswa), aspek psikomotorik 100 % (31 siswa). 
3. Terdapat perbedaan hasil belajar pada aspek kognitif, aspek afektif dan 
aspek psikomotorik siswa kelas kontrol dengan kelas eksperimen. Pada 
aspek kognitif siswa diperoleh nilai rata-rata hasil belajar siswa kelas 
eksperimen (82,16) dan kelas kontrol (68,69). Serta diperoleh nilai 
signifikansi (0,004). Pada aspek afektif siswa diperoleh nilai rata-rata hasil 
belajar siswa kelas eksperimen (81,95) dan kelas kontrol (77,22). Serta 
diperoleh thitung sebesar 3,090 dengan signifikansi 0,003. Sedangkan pada 
aspek psikomotorik siswa diperoleh nilai rata-rata hasil belajar siswa 
kelas eksperimen (84,15) dan kelas kontrol (82,02). Serta diperoleh thitung 
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sebesar (3,287) dengan signifikansi (0,002). Maka dapat dinyatakan 
bahwa model quantum teaching lebih efektif dibandingkan dengan model 
konvensional pada materi gerbang logika dasar jurusan Teknik Ototronik 
SMK Negeri 1 Seyegan. 
B. Implikasi 
Implikasi hasil penelitian ini memberikan dampak positif baik bagi guru 
maupun siswa. Guru memperoleh referensi model pembelajaran yang lebih 
efektif untuk digunakan dalam proses kegiatan belajar mengajar setiap hari. 
Guru dapat mengetahui langkah-langkah dalam pelaksanaan model 
pembelajaran quantum teaching sehingga meningkatkan hasil belajar siswa 
pada ketiga ranah aspek kognitif, aspek afektif dan aspek psikomotorik 
karena model pembelajaran quantum teaching lebih efektif daripada model 
pembelajaran konvensional. Sedangkan siswa dapat lebih aktif dalam 
mengikuti pembelajaran dengan model quantum teaching. Keaktifan siswa 
dalam mengikuti pembelajaran quantum teaching tersebut dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
C. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian yang telah dilaksanakan ini memiliki berbagia keterbatasan. 
keterbatasan yang pertama adalah fokus siswa yang masih naik dan turun 
dalam mengikuti pembelajaran sehingga peneliti harus selalu mengingatkan 
agar tidak melenceng dari tujuan utama. Keterbatasan lainnya adalah 
kurangnya alat praktik, sehingga waktu siswa dalam melaksanakan praktikum 
untuk mengetahui hasil belajar aspek psikomotorik menjadi sedikit lama dari 





Hasil penelitian ini dapat disampiakan beberapa saran untuk disajikan 
pertimbangan, antara lain: 
1. Bagi Siswa 
Siswa hendaknya lebih bersikap aktif lagi dalam proses pembelajaran, 
sehingga hasil belajar lebih dapat meningkat.  
2. Bagi Guru 
Model pembelajaran quantum teaching hendaknya diterapkan dalam 
mata pelajaran elektronika dasar untuk meningkatkan hasil belajar dalam 
ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotorik. 
3. Bagi Sekolah 
Pihak sekolah hendaknya memotivasi guru untuk menggunakan model 
pembelajaran quantum teaching. Sekolah hendaknya juga menyediakan 
sumber belajar yang lebih banyak agar siswa tercukupi dalam 
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TGL. OBSERVASI : 20 November 2014 FAK/JURUSAN  : P.T.Elektronika 
Kelas   : X TO 1 
 
No. Aspek Yang Diamati Diskribsi Hasil Pengamatan 
A. Perangkat pembelajaran  
1. Kurikulum 2013 Ada 
2. Silabus Ada 
3. Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran 
Ada 
B Proses pembelajaran  
1. Membuka pelajaran Diawali dengan berdoa yang kemudian 
dilanjutkan guru melakukan absensi kelas  
2. Penyajian materi Guru menyajikan materi mengulang 
materi sebelumnya selama 20 menit dan 
memberikan materi yang belum 
disampaikan. 
3. Metode pembelajaran Ceramah di depan kelas dan tugas folio. 
4. Penggunaan bahasa Sopan dengan bahasa indonesia dan 
bahasa jawa. 
5. Penggunaan waktu Pembukaan dan pengulangan materi 
sebelumnya selama 20 menit. Pemberian 
materi yang belum di sampaikan. 
Menyimpulkan dan menutup selama 15 
menit. 
6. Gerak Guru berdiri didekat pintu dan berjalan 
dengan ruang lingkup depan kelas saja 
7. Cara memotivasi siswa Dengan memberikan penjelasan 
8. Teknik bertanya Langsung menanyai siswa 
9. Teknik penguasaan kelas Siswa mendengarkan dan mencatat apa 
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Lampiran 2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Satuan Pendidikan : SMK N 1 SEYEGAN
Mata Pelajaran        : ELEKTRONIKA DASAR
Kelas/semester : X/2
Materi Pokok : Menerapkan Aljabar Boolean
Alokasi Waktu            : 1 pertemuan (4 x 45 menit)
A. Kompetensi Inti
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
2. Menghayati dan Mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan 
proaktif dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia
3. Memahami, menerapkan dan menganalisa pengetahuan faktual, 
konseptual, dan prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 
fenomena dan kejadian dalam bidangkerja yang spesifik untuk 
memecahkan masalah
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu melaksanakan tugas spesifik dibawah pengawasan 
langsung
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi
No. Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
1. 3.11. Menerapkan aljabar 
Boolean pada gerbang 
logika digital.
3.11.1. Menjelaskan konsep dasar 
aljabar Boolean pada gerbang 
logika digital.
3.11.2. Mentabulasikan dua elemen biner 
pada system penjumlahan aljabar 
Boolean.
3.11.3. Mentabulasikan dua elemen biner 
pada system perkalian aljabar 
Boolean.
3.11.4. Mentabulasikan dua elemen biner 
pada system inversi aljabar 
Boolean.
3.11.5. Menyederhanakan rangkaian 
gerbang logika digital dengan 
aljabar Boolean.
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti proses pembelajaran siswa didik dapat: 
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1. Menjelaskan konsep dasar aljabar Boolean pada gerbang logika digital.
2. Mentabulasikan dua elemen biner pada system penjumlahan aljabar 
Boolean.
3. Mentabulasikan dua elemen biner pada system perkalian aljabar 
Boolean.
4. Mentabulasikan dua elemen biner pada system inversi aljabar Boolean.
5. Menyederhanakan rangkaian gerbang logika digital dengan aljabar 
Boolean.
D. Materi Pembelajaran  
(terlampir)
E. Metode Pembelajaran
Pendekatan/metode : Quantum Teaching
          Model        : Ceramah, diskusi, demontrasi, tanya jawab
F. Sumber Belajar
Muis, Saludin. 2012. Teknik Digital Dasar: Pendekatan Praktis. Yogyakarta: 
Graha Ilmu.
Polosoro, Eko. 2009. Sistem Digital. Yogyakarta: Graha Ilmu.
G. Media dan Alat Pembelajaran
1. Media : White board,Power Point
2. Alat : LCD, Laptop
H. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran




Guru memberi salam, 







































belajar dan tugas-tugas 
yang harus 
diselesaikan untuk 
mencapai tujuan yang 
dirumuskan
Guru mengajukan 
pertanyaan awal untuk 
mengetahui 
pengetahuan siswa 
tentang materi yang 
akan disampaikan
mengetahui langkah-














dengan materi yang 
diberikan dengan 




siswa dalam beberapa 
kelompok yang 
beranggotakan 5 atau 6 
orang, dengan cara 
berhitung 1-6, yang 
nomornya sama 
menjadi satu kelompok.
Guru meminta tiap-tiap 
kelompok berdiskusi.
Mengarahkan siswa 
untuk membuat analisis 
diskusi sesuai dengan 
keinginan siswa dan
merumuskan hasil
diskusi dan temuan dari 
proses pengerjaan 
sehingga apa yang 
dilakukan melekat 
dalam pikiran siswa
Guru memanggil salah 
satu persatu kelompok 
untuk maju kedepan 
mempresentasikan 




kepada siswa untuk 






















































Guru memandu siswa 
membuat kesimpulan 
tentang materi yang 
baru saja dibahas.
Guru memberikan 
tugas mandiri siswa 
Guru memberikan 
penghargaan kepada 





peserta tentang apa 








































1. Jelaskan 3 hukum aljabar boolean fungsi perkalian  dan penjumlahan 
logika?
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2. Tabulasikan dua elemen biner pada sistem perkalian aljabar boolean?
3. Tabulasikan dua elemen biner pada sistem penjumlahan aljabar boolean?
Jawaban:
1. Hukum Komutatif: posisi input (A dan B) tidak mempengaruhi keluaran 
gerbang.
Contoh : A+B=B+A (10 point)
Hukum Asosiatif: sebagai contoh dapat mengacu pada gerbang OR 3
input akan sama hasilnya walupun posisi input di bolak-balik
A+(B+C)=(A+B)+C (10 point)
Hukum distributif: (20 point)
Total : 40 point























1 Siswa 1     
2 Siswa 2     
3 Siswa 3     
dst dst     
Penilaian Sikap:
Mengamati sikap siswa selama mengikuti pelajaran dikelas sesuai rubrik yang 
tersedia dan mencatatnya (terlampir)
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       Seyegan, 18 Maret 2015
Mengetahui,
Ketua Paket Keahlian, Mahasiswa
Rustamaji, S.Pd. Farhan Santoso
NIP 19790109 200604 1 002
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Satuan Pendidikan : SMK N 1 SEYEGAN
Mata Pelajaran        : ELEKTRONIKA DASAR
Kelas/semester : X/2
Materi Pokok : Memadukan aljabar Boolean pada gerbang logika                     
digital.
Alokasi Waktu            : 1 pertemuan (4 x 45 menit)
A. Kompetensi Inti
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
2. Menghayati dan Mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan 
proaktif dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia
3. Memahami, menerapkan dan menganalisa pengetahuan faktual, 
konseptual, dan prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 
fenomena dan kejadian dalam bidangkerja yang spesifik untuk 
memecahkan masalah
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu melaksanakan tugas spesifik dibawah pengawasan 
langsung
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi
No. Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
1. 4.11.Memadukan aljabar 
Boolean pada gerbang 
logika digital.
4.11.1. Menggambarkan beberapa 
simbol gerbang logika kedalam 
skema rangkaian digital.
4.11.2. Menerapkan aljabar Boolean dan 
gerbang logika digital.
4.11.3. Membuat ilustrasi diagram Venn 
sebagai bantuan dalam 
mengekspresikan variabel dari 
aljabar boolean secara visual.
4.11.4. Menerapkan aljabar kedalam 
fungsi tabel biner.
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti proses pembelajaran siswa didik dapat: 
1. Menggambarkan beberapa simbol gerbang logika kedalam skema 
rangkaian digital.
2. Menerapkan aljabar Boolean dan gerbang logika digital.
3. Membuat ilustrasi diagram Venn sebagai bantuan dalam 
mengekspresikan variabel dari aljabar boolean secara visual.
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4. Menerapkan aljabar kedalam fungsi tabel biner.
D. Materi Pembelajaran  
(terlampir)
E. Metode Pembelajaran
Pendekatan/metode : Quantum Teaching
          Model        : Ceramah, diskusi, demontrasi, tanya jawab
F. Sumber Belajar
Muis, Saludin. 2012. Teknik Digital Dasar: Pendekatan Praktis. Yogyakarta: 
Graha Ilmu.
Polosoro, Eko. 2009. Sistem Digital. Yogyakarta: Graha Ilmu.
G. Media dan Alat Pembelajaran
1. Media : White board,Power Point
2. Alat : LCD, Laptop, Spidol
H. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran




Guru memberi salam, 


















belajar dan tugas-tugas 
yang harus 
diselesaikan untuk 
mencapai tujuan yang 
dirumuskan
Guru mengajukan 









Siswa responsif untuk 
menanggapi absen 






























dengan materi yang 
diberikan dengan 




siswa dalam beberapa 
kelompok yang 
beranggotakan 5 atau 6 
orang, dengan cara 
berhitung 1-6, yang 
nomornya sama 
menjadi satu kelompok.
Guru meminta tiap-tiap 
kelompok berdiskusi.
Mengarahkan siswa 
untuk membuat analisis 
diskusi sesuai dengan 
keinginan siswa dan
merumuskan hasil 
diskusi dan temuan dari 
proses pengerjaan 
sehingga apa yang 
dilakukan melekat 
dalam pikiran siswa
Guru memanggil salah 
satu persatu kelompok 
untuk maju kedepan 
mempresentasikan 
hasil diskusinya dan 
temuan selama diskusi.
Guru memberikan 
waktu yang cukup 
kepada siswa untuk 
mengaplikasikan 
pengetahuan yang baru 
saja mereka terima





















































Guru memandu siswa 
membuat kesimpulan 
tentang materi yang 
baru saja dibahas.
Guru memberikan 
tugas mandiri siswa 
Guru memberikan 
penghargaan kepada 





peserta tentang apa 





































1. Buatlah persamaan boolean tabel kebenaran untuk rangkaian gerbang 
berikut:




1. Tabel Kebenaran : Y = (A+B)+CD (50 point)
A B C D A+B C.D Y=(A+B)+CD
0 0 0 0 0 0 0
0 0 0 1 0 0 0
0 0 1 0 0 0 0
0 0 1 1 0 1 1
0 1 0 0 1 0 1
0 1 0 1 1 0 1
0 1 1 0 1 0 1
0 1 1 1 1 1 1
1 0 0 0 1 0 1
1 0 0 1 1 0 1
1 0 1 0 1 0 1
1 0 1 1 1 1 1
1 1 0 0 0 0 0
1 1 0 1 0 0 0
1 1 1 0 0 0 0
1 1 1 1 0 1 1
2.  Tabel Kebenaran : Y=(AB+CD) dan Y (50 point)
A B C D A.B C.D Y=(AB+CD) Y
0 0 0 0 0 0 0 1
0 0 0 1 0 0 0 1
0 0 1 0 0 0 0 1
0 0 1 1 0 1 1 0
0 1 0 0 0 0 0 1
0 1 0 1 0 0 0 1
0 1 1 0 0 0 0 1
0 1 1 1 0 1 1 0
1 0 0 0 0 0 0 1
1 0 0 1 0 0 0 1
1 0 1 0 0 0 0 1
1 0 1 1 0 1 1 0
1 1 0 0 1 0 1 0
1 1 0 1 1 0 1 0
1 1 1 0 1 0 1 0
1 1 1 1 1 1 0 1
Tabel penilaian












Mengamati sikap siswa selama mengikuti pelajaran dikelas sesuai rubrik yang 
tersedia dan mencatatnya (terlampir)
       Seyegan, 18 Maret 2015
Mengetahui,
Ketua Paket Keahlian, Mahasiswa
Rustamaji, S.Pd. Farhan Santoso
NIP 19790109 200604 1 002
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Satuan Pendidikan : SMK N 1 SEYEGAN
Mata Pelajaran        : ELEKTRONIKA DASAR
Kelas/semester : X/2
Materi Pokok : Menerapkan macam-macam gerbang dasar 
rangkaian logika
Alokasi Waktu            : 1 pertemuan (4 x 45 menit)
A. Kompetensi Inti
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
2. Menghayati dan Mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan 
proaktif dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia
3. Memahami, menerapkan dan menganalisa pengetahuan faktual, 
konseptual, dan prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 
fenomena dan kejadian dalam bidangkerja yang spesifik untuk 
memecahkan masalah
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu melaksanakan tugas spesifik dibawah pengawasan 
langsung
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi
No. Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
1. 3.12.Menerapkanmacam-
macam gerbang dasar 
rangkaian logika
3.12.1. Memahami konsep dasar 
rangkaian logika digital.
3.12.2. Memahami prinsip dasar gerbang 
logika AND, OR, NOT, NAND, 
NOR.
3.12.3. Memahami prinsip dasar gerbang 
logika eksklusif OR dan NOR.
3.12.4. Memahami penerapan Buffer 
pada rangkaian elektronika 
digital.
3.12.5. Memahami prinsip dasar metode 
pencarian kesalahan pada 
gerbang dasar rangkaian 
elektronika digital
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti proses pembelajaran siswa didik dapat: 
1. Memahami konsep dasar rangkaian logika digital.
2. Memahami prinsip dasar gerbang logika AND, OR, NOT, NAND, NOR.
3. Memahami prinsip dasar gerbang logika eksklusif OR dan NOR.
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4. Memahami penerapan Buffer pada rangkaian elektronika digital.
5. Memahami prinsip dasar metode pencarian kesalahan pada gerbang 
dasar rangkaian elektronika digital
D. Materi Pembelajaran  
(terlampir)
E. Metode Pembelajaran
Pendekatan/metode : Quantum Teaching
          Model        : Ceramah, diskusi, demontrasi, tanya jawab
F. Sumber Belajar
Muis, Saludin. 2012. Teknik Digital Dasar: Pendekatan Praktis. Yogyakarta: 
Graha Ilmu.
Polosoro, Eko. 2009. Sistem Digital. Yogyakarta: Graha Ilmu.
G. Media dan Alat Pembelajaran
1. Media : White board,Power Point
2. Alat : LCD, Laptop
H. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran




Guru memberi salam, 


















belajar dan tugas-tugas 
yang harus 
diselesaikan untuk 
mencapai tujuan yang 
dirumuskan
Guru mengajukan 
pertanyaan awal untuk 
Siswa dengan 
santun menjawab 




Siswa responsif untuk 
menanggapi absen 
































dengan materi yang 
diberikan dengan 




siswa dalam beberapa 
kelompok yang 
beranggotakan 5 atau 6 
orang, dengan cara 
berhitung 1-6, yang 
nomornya sama 
menjadi satu kelompok.
Guru meminta tiap-tiap 
kelompok berdiskusi.
Mengarahkan siswa 
untuk membuat analisis 
diskusi sesuai dengan 
keinginan siswa dan
merumuskan hasil 
diskusi dan temuan dari 
proses pengerjaan 
sehingga apa yang 
dilakukan melekat 
dalam pikiran siswa
Guru memanggil salah 
satu persatu kelompok 
untuk maju kedepan 
mempresentasikan 
hasil diskusinya dan 
temuan selama diskusi.
Guru memberikan 
waktu yang cukup 
kepada siswa untuk 
mengaplikasikan 
pengetahuan yang baru 
saja mereka terima



















































Guru memandu siswa 
membuat kesimpulan 
tentang materi yang 
baru saja dibahas.
Guru memberikan 
tugas mandiri siswa 
Guru memberikan 
penghargaan kepada 





peserta tentang apa 
















































a. OR Gate (20 Point)
b. AND gate(20 Point)
c. NOT Gate(20 Point)
d. NOR Gate(20 Point)
e. NAND Gate(20 Point)
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Tabel penilaian
No Nama Soal 1
Jumlah 
Nilai






Mengamati sikap siswa selama mengikuti pelajaran dikelas sesuai rubrik yang 
tersedia dan mencatatnya (terlampir)
       Seyegan, 18 Maret 2015
Mengetahui,
Ketua Paket Keahlian, Mahasiswa
Rustamaji, S.Pd. Farhan Santoso
NIP 19790109 200604 1 002
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Satuan Pendidikan : SMK N 1 SEYEGAN
Mata Pelajaran        : ELEKTRONIKA DASAR
Kelas/semester : X/2
Materi Pokok : Membangun macam-macam gerbang dasar 
rangkaian logika
Alokasi Waktu            : 1 pertemuan (4 x 45 menit)
A. Kompetensi Inti
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
2. Menghayati dan Mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan 
proaktif dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia
3. Memahami, menerapkan dan menganalisa pengetahuan faktual, 
konseptual, dan prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 
fenomena dan kejadian dalam bidangkerja yang spesifik untuk 
memecahkan masalah
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu melaksanakan tugas spesifik dibawah pengawasan 
langsung
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi
No. Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
1. 4.12. Membangun macam-
macam gerbang dasar 
rangkaian logika
4.12.1. Menggunakan rangkaian gerbang 
dasar logika digital.
4.12.2. Melakukan eksperimen gerbang 
dasar logika AND, AND, OR, NOT, 
NAND, NOR menggunakan 
perangkat lunak dan melakukan 
pengukuran perangkat keras serta 
interprestasi data hasil pengukuran.
4.12.3. Melakukan eksperimen logika 
eksklusif OR dan NOR 
menggunakan perangkat lunak dan 
melakukan pengukuran perangkat 
keras serta interprestasi data hasil 
pengukuran.
4.12.4. Melakukan eksperimen rangkaian 
Buffer pada rangkaian elektronika 
digital menggunakan perangkat 
lunak dan melakukan pengujian 
perangkat keras serta interprestasi 
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data hasil pengukuran.
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti proses pembelajaran siswa didik dapat: 
1. Menggunakan rangkaian gerbang dasar logika digital.
2. Melakukan eksperimen gerbang dasar logika AND, AND, OR, NOT, 
NAND, NOR menggunakan perangkat lunak dan melakukan 
pengukuran perangkat keras serta interprestasi data hasil pengukuran.
3. Melakukan eksperimen logika eksklusif OR dan NOR menggunakan 
perangkat lunak dan melakukan pengukuran perangkat keras serta 
interprestasi data hasil pengukuran.
4. Melakukan eksperimen rangkaian Buffer pada rangkaian elektronika 
digital menggunakan perangkat lunak dan melakukan pengujian 
perangkat keras serta interprestasi data hasil pengukuran.
D. Materi Pembelajaran  
(terlampir)
E. Metode Pembelajaran
Pendekatan/metode : Quantum Teaching
          Model        : Ceramah, diskusi, demontrasi, tanya jawab
F. Sumber Belajar
Muis, Saludin. 2012. Teknik Digital Dasar: Pendekatan Praktis. Yogyakarta: 
Graha Ilmu.
Polosoro, Eko. 2009. Sistem Digital. Yogyakarta: Graha Ilmu.
G. Media dan Alat Pembelajaran
1. Media : White board,Power Point
2. Alat : LCD, Laptop
H. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran




Guru memberi salam, 

















Siswa responsif untuk 
menanggapi absen 













belajar dan tugas-tugas 
yang harus 
diselesaikan untuk 
mencapai tujuan yang 
dirumuskan
Guru mengajukan 
pertanyaan awal untuk 
mengetahui 
pengetahuan siswa 


























siswa dalam beberapa 
kelompok yang 
beranggotakan 2 atau 3
orang, dengan cara 
berhitung 1-14, yang 
nomornya sama 
menjadi satu kelompok.
Guru meminta tiap-tiap 
kelompok mengerjakan 
praktikum sesuai job 
yang sudah diberikan 
oleh guru.
Mengarahkan siswa 
untuk membuat analisis 
praktikum sesuai 
dengan keinginan 
siswa dan merumuskan 
hasil praktikum dan
temuan dari proses 
pengerjaan sehingga 
apa yang dilakukan 
melekat dalam pikiran 
siswa






























c. Demonstrasikan Guru memanggil salah 
satu persatu kelompok 
untuk maju kedepan 
mempresentasikan 




waktu yang cukup 
kepada siswa untuk 
mengaplikasikan 


























Guru memandu siswa 
membuat kesimpulan 
tentang praktikum yang 
baru saja dilakukan.
Guru memberikan 
tugas mandiri siswa 
Guru memberikan 
penghargaan kepada 





peserta tentang apa 










































1. Bagaimanakah sifat dan cara kerja dari masing-masing gerbang logika?
2. Berapakah hasil logik dari rangkaian dibawah ini (LED 1, LED 2, LED 3, 
LED 4, dan LED 5)?
Jawaban:








2. Hasil dari gambar diatas adalah (50 point)
SW 2 SW 1 LED 1 LED 2 LED 3 LED 4 LED 5
0 0 0 0 1 1 0
0 1 0 1 1 1 0
1 0 0 1 1 1 0
1 1 1 1 0 0 1
Tabel penilaian







Mengamati sikap siswa selama mengikuti pelajaran dikelas sesuai rubrik yang 
tersedia dan mencatatnya (terlampir)
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Penilaian Ketrampilan:
Mengamati ketrampilan siswa selama melakukan praktikum dikelas sesuai 
rubik yang tersedia dan mencatatnya (terlampir).
       Seyegan, 18 Maret 2015
Mengetahui,
Ketua Paket Keahlian, Mahasiswa
Rustamaji, S.Pd. Farhan Santoso





















Lampiran 4. Data Populasi 
Kelas X TO 1 
Nomor Nama   Model Pembelajaran Urut Induk 
1 8531 ADE CAHYO YULI ALFIAN Quantum Teaching 
2 8532 ALFI AGUS KURNIAWAN Quantum Teaching 
3 8533 ALFIAN ADI SAPUTRA Quantum Teaching 
4 8534 ARI RISNANDI Quantum Teaching 
5 8535 ARIF BURHANUDDIN Quantum Teaching 
6 8536 ARIF HIDAYAT Quantum Teaching 
7 8537 ASEP GUNAWAN Quantum Teaching 
8 8538 CANDRA YULIANTO Quantum Teaching 
9 8539 DANANG TRI APRIYANTO Quantum Teaching 
10 8540 DANI WIDIANTORO Quantum Teaching 
11 8541 DERI ANGGORO Quantum Teaching 
12 8542 EKHSAN APRI AGUNG Quantum Teaching 
13 8543 FANDY NURDIANSYAH Quantum Teaching 
14 8544 FENDY NUR ROHMADI Quantum Teaching 
15 8545 FERRY INDRIYANTO Quantum Teaching 
16 8546 GALIH WAHYU MARETA Quantum Teaching 
17 8547 HAFSYAHDI CHAIRUL ANNAN Quantum Teaching 
18 8548 HASTO NUGROHO Quantum Teaching 
19 8549 HERI DWI JAYANTO Quantum Teaching 
20 8550 MUHAMAD SHOLEH HARUN Quantum Teaching 
21 8551 MUHAMMAD ARDIYANTO Quantum Teaching 
22 8552 NANANG DWI LAKSONO Quantum Teaching 
23 8554 REKA SATYA NUGRAHA Quantum Teaching 
24 8555 SETYA AHMAD NUGROHO Quantum Teaching 
25 8556 SIDIK NUR FAUZI Quantum Teaching 
26 8557 SINTHA RAMADHANI Quantum Teaching 
27 8558 TEDDY HARDIANTO Quantum Teaching 
28 8559 THOFIK HIDAYAT Quantum Teaching 
29 8560 TRI HANDOKO Quantum Teaching 
30 8561 WAKHID REZA ANGGRIYANTO Quantum Teaching 








Kelas X TO 2 
Nomor Nama   Model Pembelajaran Urut Induk 
1 8563 ABDUL MUFID ARROZAQ Konvensional 
2 8564 ACHMAD CAHYO NUGROHO Konvensional 
3 8565 ADI ANDRIAN Konvensional 
4 8566 AGUNG PRATAMA NOVANTA Konvensional 
5 8567 ANAS KHOLIS RIFAI Konvensional 
6 8568 ANTONIUS DWI RAHMADI Konvensional 
7 8569 ARIF RAHMAD FAUZI Konvensional 
8 8570 ARIN NUGROHO Konvensional 
9 8571 BUDI PURWANTO Konvensional 
10 8572 DENY KRISTANTA Konvensional 
11 8573 DHIKA ARFIAN AINUN YAHYA Konvensional 
12 8574 DHIKI RAHMAN ASYAKUR N Konvensional 
13 8576 DIKA MUHAMMAD RIZAL Konvensional 
14 8577 DWI AHMAD FAUZAN Konvensional 
15 8578 ERIK KURNIAWAN Konvensional 
16 8579 FAIZAL HANAFI Konvensional 
17 8580 FATKHUL AMIN Konvensional 
18 8581 FELIX WAHYU HERAWAN Konvensional 
19 8582 FURKON ATA BRANI Konvensional 
20 8583 HENDRA ATRIYA BAGASKARA Konvensional 
21 8584 HUSEIN FAISAL RIDHO Konvensional 
22 8585 JADUG SEPTIANTO Konvensional 
23 8586 KHOIRUL FATA Konvensional 
24 8587 MAULANA RIZALDY WIJAYA Konvensional 
25 8588 MUHAMAD FAHRUL SIDIQ Konvensional 
26 8589 MUHAMMAD RIZKY FACHREZA Konvensional 
27 8590 MUHIBIN AL USMAN Konvensional 
28 8591 PRASTYO BAYU AJI Konvensional 
29 8592 RIVANDA HUDA SEPTIAN Konvensional 
30 8593 STEFANUS RINALDI ADI P Konvensional 
31 8594 ZOELYAN ASSIDIQ Konvensional 
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Lampiran 5. Uji Validitas dan Realibilitas Instrumen Test 
 










hitung r tabel Kesimpulan Keterangan 
1 0,387 0,355 Valid Digunakan 1 0,356 0,355 Valid Digunakan  
2 0,387 0,355 Valid Digunakan 2 0,435 0,355 Valid Digunakan  
3 0,387 0,355 Valid Digunakan 3 0,293 0,355 Tidak Valid Tidak Digunakan 
4 0,388 0,355 Valid Digunakan 4 0,476 0,355 Valid Digunakan  
5 0,409 0,355 Valid Digunakan 5 0,395 0,355 Valid Digunakan  
6 0,480 0,355 Valid Digunakan 6 0,438 0,355 Valid Digunakan  
7 -0,351 0,355 Tidak Valid Tidak Digunakan 7 0,435 0,355 Valid Digunakan 
8 0,441 0,355 Valid Digunakan 8 0,373 0,355 Valid Digunakan  
9 0,455 0,355 Valid Digunakan 9 0,373 0,355 Valid Digunakan  
10 0,479 0,355 Valid Digunakan 10 0,435 0,355 Valid Digunakan  
11 0,492 0,355 Valid Digunakan 11 0,373 0,355 Valid Digunakan  
12 0,392 0,355 Valid Digunakan 12 0,360 0,355 Valid Digunakan  
13 0,535 0,355 Valid Digunakan 13 0,435 0,355 Valid Digunakan  
14 0,427 0,355 Valid Digunakan 14 -0,068 0,355 Tidak Valid Tidak Digunakan 
15 0,446 0,355 Valid Digunakan 15 0,293 0,355 Tidak Valid Tidak Digunakan 
16 -0,006 0,355 Tidak Valid Tidak Digunakan 16 0,400 0,355 Valid Digunakan 
17 0,476 0,355 Valid Digunakan 17 0,405 0,355 Valid Digunakan  
18 0,441 0,355 Valid Digunakan 18 0,356 0,355 Valid Digunakan  
19 0,446 0,355 Valid Digunakan 19 0,476 0,355 Valid Digunakan  





















Lampiran 6. Uji Indeks Kesukaran dan Daya Beda Instrumen Tes 













1 0,52 sedang 0,48 baik 1 0,58 sedang 0,48 baik 
2 0,44 sedang 0,23 cukup 2 0,94 mudah 0,13 jelek 
3 0,45 sedang 0,24 cukup 3 0,58 sedang 0,09 jelek 
4 0,32 sedang 0,24 cukup 4 0,94 mudah 0,13 jelek 
5 0,42 sedang 0,68 baik 5 0,90 mudah 0,13 jelek 
6 0,35 sedang 0,30 cukup 6 0,71 sedang 0,34 cukup 
7 0,68 sedang 0,02 jelek 7 0,90 mudah 0,13 jelek 
8 0,32 sedang 0,24 cukup 8 0,77 mudah 0,40  cukup 
9 0,45 sedang 0,23 cukup 9 0,77 mudah 0,40  cukup 
10 0,29 sukar 0,30 cukup 10 0,90 mudah 0,13 jelek 
11 0,55  sedang 0,55 baik 11 0,77 mudah 0,40 cukup 
12 0,42 sedang 0,17 jelek 12 0,68 sedang 0,28 cukup 
13 0,29 sukar 0,30 cukup 13 0,90 mudah 0,13 jelek 
14 0,26 sukar 0,37 cukup 14 0,58 sedang 0,15 jelek 
15 0,26 sukar 0,50 baik 15 0,58 sedang 0,48 baik 
16 0,58 sedang 0,35 cukup 16 0,77 mudah 0,34 cukup 
17 0,23 sukar 0,31 cukup 17 0,68 sedang 0,41 baik 
18 0,32 sedang 0,24 cukup 18 0,65 sedang 0,35 cukup 
19 0,26 sukar 0,37 cukup 19 0,94 mudah 0,13 jelek 






Lampiran 7. Data Nilai Pretest dan Posttest  
Data Nilai Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 
 
Kelas Eksperimen 
Nomor Nama Nilai Pretest 
Nilai 
Posttest Urut Induk 
1 8531 ADE CAHYO YULI ALFIAN 11,76 100,00 
2 8532 ALFI AGUS KURNIAWAN 35,29 70,59 
3 8533 ALFIAN ADI SAPUTRA 47,06 82,35 
4 8534 ARI RISNANDI 17,65 47,06 
5 8535 ARIF BURHANUDDIN 17,65 88,24 
6 8536 ARIF HIDAYAT 76,47 82,35 
7 8537 ASEP GUNAWAN 23,53 41,18 
8 8538 CANDRA YULIANTO 23,53 94,12 
9 8539 DANANG TRI APRIYANTO 23,53 47,06 
10 8540 DANI WIDIANTORO 23,53 58,82 
11 8541 DERI ANGGORO 11,76 94,12 
12 8542 EKHSAN APRI AGUNG 17,65 76,47 
13 8543 FANDY NURDIANSYAH 58,82 82,35 
14 8544 FENDY NUR ROHMADI 23,53 76,47 
15 8545 FERRY INDRIYANTO 76,47 94,12 
16 8546 GALIH WAHYU MARETA 11,76 94,12 
17 8547 HAFSYAHDI CHAIRUL ANNAN 29,41 70,59 
18 8548 HASTO NUGROHO 47,06 58,82 
19 8549 HERI DWI JAYANTO 17,65 76,47 
20 8550 MUHAMAD SHOLEH HARUN 11,76 100,00 
21 8551 MUHAMMAD ARDIYANTO 11,76 88,24 
22 8552 NANANG DWI LAKSONO 11,76 88,24 
23 8554 REKA SATYA NUGRAHA 29,41 82,35 
24 8555 SETYA AHMAD NUGROHO 94,12 100,00 
25 8556 SIDIK NUR FAUZI 64,71 94,12 
26 8557 SINTHA RAMADHANI 47,06 88,24 
27 8558 TEDDY HARDIANTO 17,65 94,12 
28 8559 THOFIK HIDAYAT 17,65 94,12 
29 8560 TRI HANDOKO 76,47 88,24 
30 8561 WAKHID REZA ANGGRIYANTO 29,41 94,12 
31 8562 WANTARA 70,59 100,00 
Jumlah 1076,47 2547,06 
Rata-Rata 34,72 82,16 
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Data Nilai Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 
Kelas Kontrol 
Nomor Nama   Nilai Pretest 
Nilai 
Posttest Urut Induk 
1 8563 ABDUL MUFID ARROZAQ 11,76 52,94 
2 8564 ACHMAD CAHYO NUGROHO 88,24 94,12 
3 8565 ADI ANDRIAN 11,76 58,82 
4 8566 AGUNG PRATAMA NOVANTA 17,65 58,82 
5 8567 ANAS KHOLIS RIFAI 23,53 58,82 
6 8568 ANTONIUS DWI RAHMADI 41,18 76,47 
7 8569 ARIF RAHMAD FAUZI 58,82 76,47 
8 8570 ARIN NUGROHO 11,76 70,59 
9 8571 BUDI PURWANTO 29,41 88,24 
10 8572 DENY KRISTANTA 23,53 58,82 
11 8573 DHIKA ARFIAN AINUN YAHYA 47,06 88,24 
12 8574 DHIKI RAHMAN ASYAKUR N 76,47 82,35 
13 8576 DIKA MUHAMMAD RIZAL 64,71 70,59 
14 8577 DWI AHMAD FAUZAN 29,41 52,94 
15 8578 ERIK KURNIAWAN 11,76 47,06 
16 8579 FAIZAL HANAFI 76,47 88,24 
17 8580 FATKHUL AMIN 23,53 70,59 
18 8581 FELIX WAHYU HERAWAN 17,65 58,82 
19 8582 FURKON ATA BRANI 11,76 47,06 
20 8583 HENDRA ATRIYA BAGASKARA 76,47 88,24 
21 8584 HUSEIN FAISAL RIDHO 58,82 76,47 
22 8585 JADUG SEPTIANTO 23,53 82,35 
23 8586 KHOIRUL FATA 35,29 58,82 
24 8587 MAULANA RIZALDY WIJAYA 17,65 76,47 
25 8588 MUHAMAD FAHRUL SIDIQ 11,76 88,24 
26 8589 MUHAMMAD RIZKY FACHREZA 52,94 70,59 
27 8590 MUHIBIN AL USMAN 23,53 47,06 
28 8591 PRASTYO BAYU AJI 64,71 88,24 
29 8592 RIVANDA HUDA SEPTIAN 23,53 47,06 
30 8593 STEFANUS RINALDI ADI P 17,65 58,82 
31 8594 ZOELYAN ASSIDIQ 11,76 47,06 
Jumlah 1094,12 2129,41 






Lampiran 9. Data Nilai Aspek Psikomotorik





Kerja Proses Hasil Kerja Sikap Kerja Waktu
1.1 1.2 2.1 2.2 3.1 3.2 4.1 4.2 5.1
1 8531 8,9 8,5 8,0 8,4 8,5 8,9 8,0 9,0 7,9 83,90
2 8532 8,9 8,5 7,7 8,0 8,5 8,7 8,0 9,0 7,9 81,90
3 8533 8,2 8,1 7,5 7,3 8,5 8,9 8,0 9,0 7,9 79,35
4 8534 8,2 8,1 7,6 7,5 8,0 7,9 8,0 9,0 7,9 78,23
5 8535 8,9 8,4 8,3 8,8 8,5 8,9 8,0 9,0 7,9 85,60
6 8536 8,9 8,5 8,5 8,7 8,5 8,4 8,0 9,0 7,9 85,28
7 8537 8,9 8,5 8,2 8,4 8,5 8,4 8,0 9,0 7,9 83,78
8 8538 8,9 8,5 8,1 8,5 8,0 7,9 8,0 9,0 7,9 82,53
9 8539 8,9 8,0 7,9 8,0 8,5 8,7 8,0 9,0 7,9 82,15
10 8540 8,9 8,5 8,0 8,8 8,5 8,9 8,0 9,0 7,9 84,90
11 8541 8,9 9,0 8,7 8,7 8,5 8,7 8,0 9,0 7,9 86,40
12 8542 8,9 8,5 7,9 8,0 8,5 8,9 8,0 9,0 7,9 82,65
13 8543 8,9 9,0 8,6 8,8 8,0 7,9 8,0 9,0 8,8 85,23
14 8544 8,9 8,5 8,4 8,7 8,5 8,7 8,0 9,0 7,9 85,40
15 8545 8,9 8,4 7,5 7,3 9,0 8,8 8,0 9,0 7,9 80,35
16 8546 8,9 8,5 9,2 9,0 8,0 9,0 8,6 9,0 8,7 88,60
17 8547 8,2 7,5 7,6 8,5 9,0 8,0 8,0 9,0 7,9 81,80
18 8548 8,9 8,5 8,4 8,4 7,5 8,0 8,0 9,0 7,9 82,53
19 8549 8,9 8,5 8,0 8,0 9,2 9,2 8,0 9,0 7,9 84,15
20 8550 8,9 8,5 9,0 9,0 7,6 8,5 8,4 9,0 7,9 86,48
21 8551 8,9 8,5 8,4 8,0 8,4 8,4 8,0 9,0 7,9 83,15
22 8552 8,9 8,5 8,5 8,9 8,5 8,5 8,0 9,0 7,9 85,90
23 8554 8,9 8,2 8,6 8,9 9,0 9,0 8,3 9,0 8,4 87,65
24 8555 8,9 8,3 8,5 8,9 8,9 9,0 8,0 9,0 7,9 86,93
25 8556 8,9 8,5 9,2 9,0 8,9 9,0 8,0 9,0 8,0 89,08
26 8557 8,9 8,5 7,7 8,0 8,8 8,9 8,0 9,0 7,9 82,53
27 8558 8,5 8,3 7,5 7,5 8,5 8,7 8,0 9,0 7,9 79,85
28 8559 8,9 8,5 8,2 8,2 9,2 9,2 8,0 9,0 8,2 85,30
29 8560 8,9 8,2 8,4 8,4 8,2 8,2 8,6 9,0 7,9 83,80
30 8561 8,9 9,0 8,9 8,9 8,4 8,4 8,0 9,0 8,5 87,20











Kerja Proses Hasil Kerja Sikap Kerja Waktu
1.1 1.2 2.1 2.2 3.1 3.2 4.1 4.2 5.1
1 8563 8,9 8,0 8,0 8,2 8,2 8,5 8,0 8,5 7,9 82,03
2 8564 8,9 8,9 8,5 9,0 9,0 8,4 8,5 9,0 9,0 87,65
3 8565 8,2 8,0 7,5 7,5 8,5 8,5 8,0 9,0 7,9 79,30
4 8566 8,2 8,1 7,6 8,0 8,0 7,5 8,0 9,0 7,9 78,98
5 8567 8,9 8,2 8,0 8,4 8,2 8,5 8,0 9,0 7,9 82,88
6 8568 8,9 8,3 8,0 8,5 8,2 8,7 8,0 9,0 7,9 83,43
7 8569 8,9 8,3 8,0 8,4 8,2 8,5 8,0 9,0 7,9 82,93
8 8570 8,9 8,4 8,1 8,5 8,2 7,9 8,0 9,0 7,9 82,73
9 8571 8,9 8,3 8,0 8,5 8,2 8,5 8,0 9,0 7,9 83,18
10 8572 8,9 7,7 7,6 7,8 8,0 8,0 8,0 9,0 7,9 79,25
11 8573 8,9 9,0 8,0 8,5 8,5 8,0 8,3 9,0 8,2 83,58
12 8574 8,9 8,5 8,2 8,5 8,5 8,5 8,0 9,0 7,9 84,15
13 8576 8,9 7,5 7,5 7,9 8,2 8,2 8,0 9,0 7,9 79,65
14 8577 8,9 8,3 8,2 8,5 8,2 8,5 8,0 9,0 7,9 83,68
15 8578 8,9 8,4 7,5 7,6 8,0 7,5 8,0 9,0 7,9 78,23
16 8579 8,9 8,5 8,2 8,5 8,5 8,5 8,0 9,0 8,2 84,30
17 8580 8,9 8,0 7,6 8,5 8,5 8,3 8,0 9,0 7,9 82,15
18 8581 8,9 8,4 8,4 8,4 8,0 8,5 8,0 9,0 7,9 83,73
19 8582 8,3 7,5 7,5 7,9 8,0 7,4 8,0 9,0 7,9 78,10
20 8583 8,9 8,5 8,5 9,0 8,8 8,5 8,0 9,0 8,2 86,68
21 8584 8,9 8,5 8,2 8,5 8,4 8,3 8,3 9,0 7,9 83,93
22 8585 8,9 8,0 8,0 8,3 8,0 8,5 8,0 9,0 7,9 82,28
23 8586 8,9 7,8 8,0 8,0 8,2 7,5 8,0 9,0 7,9 80,43
24 8587 8,9 7,5 7,8 8,0 8,0 8,5 8,0 9,0 7,9 80,78
25 8588 8,9 7,5 7,5 8,0 8,0 8,0 8,0 9,0 7,9 79,40
26 8589 8,9 8,2 8,0 8,0 8,0 8,0 8,0 9,0 7,9 81,00
27 8590 8,3 7,5 7,5 7,5 8,0 8,0 8,0 9,0 7,9 77,85
28 8591 8,9 8,5 8,2 8,2 8,6 8,0 8,0 9,0 7,9 82,90
29 8592 8,9 8,2 8,2 8,2 8,5 8,5 8,0 9,0 7,9 83,25
30 8593 8,9 8,2 8,2 8,5 8,4 8,0 8,0 9,0 7,9 83,25






Lampiran 10. Uji Normalitas
Uji Normalitas Pretest
Uji Normalitas Posttest
Uji Normalitas Aspek Afektif
Uji Normalitas Aspek Psikomotorik
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Lampiran 11. Uji Homogenitas
Uji Homogenitas Pretest
Uji Homogenitas Posttest
Uji Homogenitas Aspek Afektif
Uji Homogenitas Aspek Psikomotorik
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Lampiran 12. Uji Sampel Test
Uji Sampel Test Pretest
Uji Sampel Test Posttest
150
Uji Sampel Test Aspek Afektif
Uji Sampel Test Aspek Psikomotorik
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Posttest N-Gain KategoriUrut Induk
1 8531 11,76 100,00 1,0 Tinggi
2 8532 35,29 70,59 0,5 Sedang
3 8533 47,06 82,35 0,7 Sedang
4 8534 17,65 47,06 0,4 Sedang
5 8535 17,65 88,24 0,9 Tinggi
6 8536 76,47 82,35 0,3 Sedang
7 8537 23,53 41,18 0,2 Rendah
8 8538 23,53 94,12 0,9 Tinggi
9 8539 23,53 47,06 0,3 Sedang
10 8540 23,53 58,82 0,5 Sedang
11 8541 11,76 94,12 0,9 Tinggi
12 8542 17,65 76,47 0,7 Sedang
13 8543 58,82 82,35 0,6 Sedang
14 8544 23,53 76,47 0,7 Sedang
15 8545 76,47 94,12 0,8 Tinggi
16 8546 11,76 94,12 0,9 Tinggi
17 8547 29,41 70,59 0,6 Sedang
18 8548 47,06 58,82 0,2 Rendah
19 8549 17,65 76,47 0,7 Sedang
20 8550 11,76 100,00 1,0 Tinggi
21 8551 11,76 88,24 0,9 Tinggi
22 8552 11,76 88,24 0,9 Tinggi
23 8554 29,41 82,35 0,8 Tinggi
24 8555 94,12 100,00 1,0 Tinggi
25 8556 64,71 94,12 0,8 Tinggi
26 8557 47,06 88,24 0,8 Tinggi
27 8558 17,65 94,12 0,9 Tinggi
28 8559 17,65 94,12 0,9 Tinggi
29 8560 76,47 88,24 0,5 Sedang
30 8561 29,41 94,12 0,9 Tinggi
31 8562 70,59 100,00 1,0 Tinggi
Jumlah 1076,47 2547,06 22,08







Posttest N-Gain KategoriUrut Induk
1 8563 11,76 52,94 0,5 Sedang
2 8564 88,24 94,12 0,5 Sedang
3 8565 11,76 58,82 0,5 Sedang
4 8566 17,65 58,82 0,5 Sedang
5 8567 23,53 58,82 0,5 Sedang
6 8568 41,18 76,47 0,6 Sedang
7 8569 58,82 76,47 0,4 Sedang
8 8570 11,76 70,59 0,7 Sedang
9 8571 29,41 88,24 0,8 Tinggi
10 8572 23,53 58,82 0,5 Sedang
11 8573 47,06 88,24 0,8 Tinggi
12 8574 76,47 82,35 0,3 Sedang
13 8576 64,71 70,59 0,2 Rendah
14 8577 29,41 52,94 0,3 Sedang
15 8578 11,76 47,06 0,4 Sedang
16 8579 76,47 88,24 0,5 Sedang
17 8580 23,53 70,59 0,6 Sedang
18 8581 17,65 58,82 0,5 Sedang
19 8582 11,76 47,06 0,4 Sedang
20 8583 76,47 88,24 0,5 Sedang
21 8584 58,82 76,47 0,4 Sedang
22 8585 23,53 82,35 0,8 Tinggi
23 8586 35,29 58,82 0,4 Sedang
24 8587 17,65 76,47 0,7 Sedang
25 8588 11,76 88,24 0,9 Tinggi
26 8589 52,94 70,59 0,4 Sedang
27 8590 23,53 47,06 0,3 Sedang
28 8591 64,71 88,24 0,7 Sedang
29 8592 23,53 47,06 0,3 Sedang
30 8593 17,65 58,82 0,5 Sedang
31 8594 11,76 47,06 0,4 Sedang
Jumlah 1094,12 2129,41 15,59
Rata-rata 35,29 68,69 0,50 Sedang
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Lampiran 14. Tabel Distribusi Frekuensi
Contoh Hasil Pretest Kelas Eksperimen (X TO 1)
1. Perhitungan untuk membuat tabel distribusi frekuensi
Jumlah kelas Interval
K = 1 + 3,3 log n
= 1 + 3,3 log 31
= 5,96 (dibulatkan menjadi 6)
2. Perhitungan nilai rata-rata ideal dan standar deviasi ideal (SDi)
Nilai rata-rata ideal = ½ (Xmax + Xmin)
= ½ (94,12 + 11,76)
= 52,94
Standar Deviasi Ideal = 1/6 (Xmax – Xmin)
= 1/6 (94,12 - 11,76)
= 13,72
3. Batas Kategori Kecenderungan
Sangat tinggi =
52,94 + 1 x 13,72
=
Tinggi = Mi + 1SDi 
=
Rendah = Mi - 1SDi
=
39,67
Sangat Rendah = X < Mi - 1SDi






*Kisi-kisi Penilaian Aspek Afektif
KISI-KISI PENILAIAN AFEKTIF
TAHUN PELAJARAN 2014/2015
Kompetensi Keahlian : Teknik Ototronik
Mata Pelajaran : ELEKTRONIKA DASAR :
Kelas : X TO















Perilaku dapat dipercaya  dalam 
perkataan, tindakan, dan pekerjaan
Disiplin




Perilaku melaksanakan tugas dan 
kewajibannya
Toleransi
Tindakan yang menghargai keberagaman 




Bekerja sama dengan orang lain untuk 
mencapai tujuan secara iklas
Santun atau 
Sopan
Sikap dalam pergaulan baik dalam 
berbahasa maupun tingkah laku.
Percaya diri




*Kisi-kisi Penilaian Aspek Psikomotorik
KISI-KISI PENILAIAN PSIKOMOTORIK
TAHUN PELAJARAN 2014/2015
Kompetensi Keahlian : Teknik Ototronik
Mata Pelajaran : ELEKTRONIKA DASAR :
Kelas : X TO
Tahun Pelajaran : 2014/2015




Persiapan peralatan dan komponen
2 Cara Kerja
Penempatan peralatan dan komponen pada bidang kerja
Merangkai komponen gerbang logika
3 Hasil Kerja

























*Istrumen Tes Aspek Kognitif
Mata Pelajaran : ELEKTRONIKA DASAR
Kelas : X TO
Paket Keahlian : Teknik Ototronik
Guru Mata Pelajaran : Farhan Santoso
Hari, tanggal : .......... , ..................
Waktu : 45 Menit
LEMBAR SOAL PRETEST
PETUNJUK UMUM.
1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal 
2. Tulis nama,  nomor dan kelas pada kolom yang telah tersedia pada 
lembar jawab
3. Bacalah dengan teliti soal yang akan anda kerjakan
4. Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang anda yakin paling benar
5. Tanyakan kepada guru apabila ada soal yang tidak jelas
6. Periksalah pekerjaan Anda sebelum diserahkan pada guru
 
Pilihan Ganda
1. Perhatikan gambar dibawah ini!
Dari gambar diatas yang merupakan simbol gerbang logika dasar 
adalah.....
A. 1 dan 2 D. 1, 2 dan 6
B. 2 dan 3 E. 2, 4 dan 6
C. 3 dan 4
2. Perhatikan gambar dibawah ini!
Gambar diatas merupakan gerbang logika.....
A. AND D. NAND










Tabel diatas merupakan tabel kebenaran gerbang logika....
A. AND D. NAND
B. OR E. XOR
C. NOT
4. Perhatikan Gambar dibawah ini
Agar gerbang logika tersebut menghasilkan output “1” maka input gerbang 
logika tersebut adalah....
A. 1 dan 1 D. 0 dan 0
B. 1 dan 0 E. 1
C. 0 dan 1
5. IC TTL untuk gerbang logika AND mempunyai seri.....
A. 7404 D. 7408
B. 7400 E. 7402
C. 7432
6. Kaki IC TTL seri 7408 nomer 7 dan 14 secara berurutan merupakan pin....
A. Input dan GND D. VCC dan Input
B. GND dan VCC E. Input dan Output
C. VCC dan Output
7. Gerbang logika yang dikenal mempunyai 1 input dan 1 output disebut 
gerbang logika.....
A. AND D. NAND
B. OR E. XOR
C. NOT






Tabel diatas merupakan tabel kebenaran gerbang logika....
A. AND D. NAND




9. Perhatikan gambar dibawah ini!
Untuk 3 input (A, B, dan C) gambar diatas, logika apa yang dibutuhkan 
agar Y = 0?
A. A= 1, B= 1, C= 0 D. A= 1, B= 0, C= 0
B. A= 0, B= 0, C= 1 E. A= 0, B= 0, C= 0
C. A= 1, B= 1, C= 1
10. Disebut apakah gerbang non-inverter yang memberikan keluaran sama 
dengan sinyal masukan?
A. NAND D. OR
B. NOT E. XOR
C. BUFFER










Tabel diatas merupakan tabel kebenaran gerbang logika....
A. AND D. NAND
B. X-NOR E. X-OR
C. OR
13. Ungkapan fungsi aljabar boole dari F= A + B adalah gerbang.....
A. AND D. NAND




14. Ungkapan fungsi aljabar boole dari F = A . B adalah gerbang.....
A. AND D. NAND
B. X-NOR E. X-OR
C. OR
15. Perhatikan gambar dibawah ini!
Berapakah hasil output dari rangkaian diatas?
A. Y = A B + A B D. Y = A B + A B
B. Y = A B + A B E. Y = A B + A B
C. Y = A B + A B
16. Hasil penyerderhanaan rangkaian diatas dengan aljabar boole adalah...
A. Y = B (A + A) D. Y = B (A + A)
B. Y = B (A + A) E. Y = B (A + A)
C. Y = B (A + A)
17. Hukum reduksi boolean antara lain, kecuali......
A. A . A = 1 D. A . A = 0
B. A + 1 = A E. A + A = A
C. A + 0 = A
18. Perhatikan gambar dibawah ini!
Hukum atau sifat aljabar boolean apa yang digunakan dari gambar 
rangkaian diatas?
A. Asosiatif D. Absortif
B. Komutatif E. Indenpoten
C. Distributif
19. Operasi-operasi yang termasuk dalam logika boolean yaitu....
A. Bilangan imajiner D. Akar pangkat
B. Pecahan E. Desimal
C. Perkalian
20. Sistem bilangan yang terdiri dari angka “0” dan “1” digunakan dalam 
rangkaian-rangkaian logika disebut bilangan.....
A. Desimal D. Biner




LEMBAR JAWAB PRETEST 
TAHUN PELAJARAN 2014/2015 
 
Mata Pelajaran  : ELEKTRONIKA DASAR 
Kompetensi Keahlian : Teknik Ototronik 
 
Nama   : ................................. 
No   : ................................. 
Kelas   : ................................. 
 
Pilihan Ganda 
1 A B C D E 
2 A B C D E 
3 A B C D E 
4 A B C D E 
5 A B C D E 
6 A B C D E 
7 A B C D E 
8 A B C D E 
9 A B C D E 
10 A B C D E 
11 A B C D E 
12 A B C D E 
13 A B C D E 
14 A B C D E 
15 A B C D E 
16 A B C D E 
17 A B C D E 
18 A B C D E 
19 A B C D E 













PRETEST GERBANG LOGIKA DASAR 
TAHUN PELAJARAN 2014/2015 
 
Mata Pelajaran  : ELEKTRONIKA DASAR 
Kelas   : X TO 
Kompetensi Keahlian : Teknik Ototronik 
 
I. KUNCI JAWABAN 
Pilihan Ganda 
No Jawaban No Jawaban 
1. E 11. B 
2. A 12. B 
3. A 13. C 
4. D 14. A 
5. D 15. D 
6. B 16. E 
7. C 17. A 
8. E 18. B 
9. E 19. C 




Setiap nomer jawaban benar = 1 point






*Istrumen Tes Aspek Kognitif
Mata Pelajaran : ELEKTRONIKA DASAR
Kelas : X TO
Paket Keahlian : Teknik Ototronik
Guru Mata Pelajaran : Farhan Santoso
Hari, tanggal : .......... , ..................
Waktu : 45 Menit
LEMBAR SOAL POSTTEST
PETUNJUK UMUM.
1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal 
2. Tulis nama,  nomor dan kelas pada kolom yang telah tersedia pada 
lembar jawab
3. Bacalah dengan teliti soal yang akan anda kerjakan
4. Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang anda yakin paling benar
5. Tanyakan kepada guru apabila ada soal yang tidak jelas
6. Periksalah pekerjaan Anda sebelum diserahkan pada guru
 
Pilihan Ganda
1. Perhatikan gambar dibawah ini.....
Gambar diatas merupakan gerbang logika.....
A. AND D. NAND
B. OR E. XOR
C. NOT






Tabel diatas merupakan tabel kebenaran gerbang logika....
A. AND D. NAND
B. OR E. NOR
C. NOT
3. Perhatikan gambar dibawah ini
Dari gambar diatas agar nilai Y=1, maka input gerbang logika diatas 
secara berurut A, B, dan C adalah....
 
 
A. 001 D. 101
B. 101 E. 111
C. 100
4. Dalam penerapan IC TTL gerbang logika agar dapat bekerja 
membutuhkan tegangan supply sebesar....
A. 1 Volt D. 4 Volt
B. 2 Volt E. 5 Volt
C. 3 Volt
5. Pin GND dan VCC dalam IC TTL seri 7408 (AND) terdapat dikaki 
nomer.....
A. 7 dan 14 D. 8 dan 1
B. 1 dan 7 E. 7 dan 8
C. 14 dan 7
6. Gerbang logika yang dikenal dengan gerbang fungsi logika kebalikan 
disebut gerbang logika.....
A. NAND D. OR
B. NOR E. XOR
C. NOT 






Tabel diatas merupakan tabel kebenaran gerbang logika....
A. AND D. XOR
B. OR E. NAND
C. NOT
8. Perhatikan gambar dibawah ini!
Untuk 3 input (A, B, dan C) gambar diatas, logika apa yang dibutuhkan 
agar Y = 1?
A. A= 1, B= 0, C= 0 D. A= 0, B= 1, C= 1
B. A= 1, B= 1, C= 0 E. A= 1, B= 1, C= 1
C. A= 0, B= 0, C= 1
9. Disebut apakah gerbang non-inverter yang memberikan keluaran sama 
dengan sinyal masukan?
A. NAND D. OR















Tabel diatas merupakan tabel kebenaran gerbang logika....
A. AND D. NAND
B. OR E. XOR
C. NOT






Tabel diatas merupakan tabel kebenaran gerbang logika....
A. AND D. NAND
B. OR E. X-OR
C. X-NOR
13. Ungkapan fungsi aljabar boole dari gerbang logika OR adalah.....
A. F= A + B D. F= A . B
B. F= A + B E. F= A
C. F = A . B
14. Ungkapan fungsi aljabar boole dari gerbang logika AND adalah.....
A. F= A + B D. F= A . B
B. F= A + B E. F= A
C. F = A . B
 
 
Soal nomer 15 dan 16
Perhatikan gambar dibawah ini!
15. Berapakah hasil output dari rangkaian diatas?
A. Y = A B + A B D. Y = A B + A B
B. Y = A B + A B E. Y = A B + A B
C. Y = A B + A B
16. Hasil penyederhanaan rangkaian diatas dengan aljabar boole adalah...
A. Y = A (B + B) D. Y = A (B + B)
B. Y = A (B + B) E. Y = A (B + B)
C. Y = A (B + B)
17. Hukum reduksi boolean antara lain, kecuali......
A. A . A = A D. A . A = 0
B. A + 1 = A E. A + A = A
C. A + 0 = A
18. Perhatikan gambar dibawah ini!
Hukum atau sifat aljabar boolean apa yang digunakan dari gambar 
rangkaian diatas?
A. Komutatif D. Absortif
B. Asosiatif E. Idenpoten
C. Distributif
19. Operasi-operasi yang digunakan dalam aljabar boolean yaitu, kecuali....
A. Penjumlahan D. Inversi
B. Pembagian E. Perkalian
C. Komplementasi
20. Alat-alat digital dan rangkaian-rangkaian logika bekerja dalam sistem 
bilangan.....
A. Desimal D. Biner




LEMBAR JAWAB POSTTEST 
TAHUN PELAJARAN 2014/2015 
 
Mata Pelajaran  : ELEKTRONIKA DASAR 
Kompetensi Keahlian : Teknik Ototronik 
 
Nama   : ................................. 
No   : ................................. 
Kelas   : ................................. 
 
Pilihan Ganda 
1 A B C D E 
2 A B C D E 
3 A B C D E 
4 A B C D E 
5 A B C D E 
6 A B C D E 
7 A B C D E 
8 A B C D E 
9 A B C D E 
10 A B C D E 
11 A B C D E 
12 A B C D E 
13 A B C D E 
14 A B C D E 
15 A B C D E 
16 A B C D E 
17 A B C D E 
18 A B C D E 
19 A B C D E 













POSTTEST GERBANG LOGIKA DASAR 
TAHUN PELAJARAN 2014/2015 
 
Mata Pelajaran  : ELEKTRONIKA DASAR 
Kelas   : X TO 
Kompetensi Keahlian : Teknik Ototronik 
 
I. KUNCI JAWABAN 
Pilihan Ganda 
No Jawaban No Jawaban 
1. B 11. B 
2. B 12. C 
3. E 13. A 
4. E 14. C 
5. A 15. E 
6. C 16. D 
7. D 17. C 
8. D 18. A 
9. C 19. B 
10. A 20. D 
II. Pedoman Penilaian
Pilihan Ganda
Setiap nomer jawaban benar = 1 point





*Instrumen Penilaian Aspek Afektif
PENILAIAN SIKAP/AFEKTIF
TAHUN PELAJARAN 2014/2015
Kompetensi Keahlian : Teknik Ototronik
Mata Pelajaran : ELEKTRONIKA DASAR :
Kelas : X TO















Menghargai dan menghayati 
ajaran agama yang dianutnya
2 Sikap Sosial
Jujur
Perilaku dapat dipercaya  
dalam perkataan, tindakan, 
dan pekerjaan
Disiplin
Perilaku tertib dan patuh 




Perilaku melaksanakan tugas 
dan kewajibannya
Toleransi
Tindakan yang menghargai 





Nilai Akhir = (Nilai Total : Nilai Maksimal) X 100
Gotong 
Royong
Bekerja sama dengan orang 




Sikap dalam pergaulan baik 
dalam berbahasa maupun 
tingkah laku.
Percaya diri
Mempunyai keyakinan kuat 





*Rubrik Penilaian Aspek Afektif
RUBRIK/KRITERIA PENILAIAN SIKAP
TAHUN PELAJARAN 2014/2015
Kompetensi Keahlian : Teknik Ototronik
Mata Pelajaran : ELEKTRONIKA DASAR :
Kelas : X TO
















Tidak pernah berdoa sebelum dan 
susudah pelajaran sesuai ajaran 
agama yang dianutnya
1
Kadang-kadang berdoa sebelum dan 
susudah pelajaran sesuai ajaran 
agama yang dianutnya
2
Sering berdoa sebelum dan susudah 
pelajaran sesuai ajaran agama yang 
dianutnya
3
Selalu berdoa sebelum dan susudah 












Tidak pernah berperilaku jujur dalam 
mengerjakan tugas individu atau 
kelompok.
1
Kadang-kadang berperilaku jujur  
dalam mengerjakan tugas individu 
atau kelompok.
2
Sering berperilaku jujur  dalam 
mengerjakan tugas individu atau 
kelompok akan tetapi belum bisa 
menjadi panutan bagi teman-
temannya
3
Selalu berperilaku jujur  dalam 
mengerjakan tugas individu atau 









Tidak pernah berperilaku patuh pada 
berbagai ketentuan peraturan
didalam kelas seperti berpakaian 













peraturan Kadang-kadang berperilaku patuh 
pada berbagai ketentuan peraturan 
didalam kelas seperti berpakaian 
rapi serta tidak terlambat masuk 
kelas
2
Sering berperilaku patuh pada 
berbagai ketentuan peraturan 
didalam kelas seperti berpakaian 
rapi serta tidak terlambat masuk 
kelas
3
Selalu berperilaku patuh pada 
berbagai ketentuan peraturan 
didalam kelas seperti berpakaian 







n tugas dan 
kewajibannya
Tidak pernah berperilaku 
melaksanakan tugas dan 
kewajibannya dalam mengerjakan 




melaksanakan tugas dan 
kewajibannya dalam mengerjakan 
tugas individu atau kelompok yang 
diberikan oleh guru
2
Sering berperilaku melaksanakan 
tugas dan kewajibannya dalam 
mengerjakan tugas individu atau 
kelompok yang diberikan oleh guru
3
Selalu berperilaku melaksanakan 
tugas dan kewajibannya dalam 
mengerjakan tugas individu atau 












Tidak pernah menghargai pendapat 
teman ketika mengajukan pertanyan 




pendapat teman ketika mengajukan 
pertanyan atau menjawab 
pertanyaan ketika pelajaran 
berlangsung
2
Sering menghargai pendapat teman 
ketika mengajukan pertanyan atau 













Selalu menghargai pendapat teman 
ketika mengajukan pertanyan atau 











Tidak pernah bekerja sama dalam 
kelompok
1
Kadang-kadang bekerja sama dalam 
kelompok 
2
Sering bekerja sama bekerja sama 
dalam kelompok
3












Tidak pernah bersikap sopan kepada 
guru maupun teman dalam tingkah 
laku dan perkataan.
1
Kadang-kadang bersikap sopan 
kepada guru maupun teman dalam 
tingkah laku dan perkataan.
2
Sering bersikap bersikap sopan 
kepada guru maupun teman dalam 
tingkah laku dan perkataan.
3
Selalu bersikap bersikap sopan 
kepada guru maupun teman dalam 









Tidak pernah mempunyai keyakinan 
kuat untuk berpendapat menjawab 
pertanyaan atau mengemukakan 




keyakinan kuat untuk berpendapat 
menjawab pertanyaan atau 
mengemukakan pertanyaan ketika 
pelajaran berlangsung
2
Sering mempunyai keyakinan kuat 
untuk berpendapat menjawab 
pertanyaan atau mengemukakan 
pertanyaan ketika pelajaran 
berlangsung
3
Selalu mempunyai keyakinan kuat 
untuk berpendapat menjawab 
pertanyaan atau mengemukakan 
pertanyaan ketika pelajaran 
berlangsung
4
Keterangan: Nilai Akhir = (Nilai Total : Nilai Maksimal) X 100
* Instrumen Penilaian Psikomotorik
LEMBAR PENILAIAN 
PRAKTIK GERBANG LOGIKA DASAR
Mata Pelajaran : ELEKTRONIKA DASAR
Kelas : X TO
Kompetensi Keahlian : Teknik Ototronik
Guru Mata Pelajaran : Farhan Santoso
Hari, tanggal : .......... , ..................













II Proses (Sistematika & Cara Kerja)
   2.1. Penempatan peralatan dan komponen 
pada bidang kerja
   2.1. Merangkai komponen gerbang logika
Skor Komponen :
III Hasil Kerja








5.1. Waktu penyelesaian praktik
Skor Komponen :
Perhitungan nilai praktik (NP) :
Prosentase Bobot Komponen Penilaian Nilai Praktik
(NP)
Persiapan Proses Hasil Sikap 
Kerja
Waktu
1 2 3 4 5 6





NK = Nilai Komponen, perkalian dari bobot dengan skor komponen
NP = penjumlahan dari hasil perhitungan nilai komponen
                                                                                   ……………,  ………………. 2015




PRAKTIK GERBANG LOGIKA DASAR
Mata Pelajaran : ELEKTRONIKA DASAR
Kelas : X TO
Kompetensi Keahlian : Teknik Ototronik
Guru Mata Pelajaran : Farhan Santoso
Waktu : 180 menit
No. Komponen/Subkomponen Penilaian Indikator/Kriteria Unjuk Kerja Skor
1 2 3 4
I Persiapan Kerja
1.1. Pakaian kerja Berpakaian kerja sesuai ketentuan rapi    
dan lengkap.
9,0-10
Berpakaian kerja sesuai ketentuan, lengkap 
tapi kurang rapi.
8,0-8,9
Berpakaian kerja sesuai ketentuan, tidak 
lengkap dan tidak rapi.
7,0-7,9
Berpakaian kerja tidak sesuai ketentuan, 
tidak lengkap dan tidak rapi.
Tidak
1.2. Peralatan dan
komponen gerbang logika 
dasar
Alat dan komponen dipersiapkan lengkap
sesuai dengan spesifikasi dan 
kelayakannya
9,0-10
Alat dan komponen dipersiapkan kurang 
lengkap, tetapi sesuai dengan spesifikasi 
dan kelayakannya
8,0-8,9
Alat dan komponen dipersiapkan kurang 
lengkap, tidak sesuai dengan spesifikasi 
dan kelayakannya
7,0-7,9
Alat dan komponen tidak dipersiapkan dan 
melebihi waktu yang ditentukan (20 menit).
Tidak
II Proses (Sistematika dan CaraKerja)
   2.1. Penempatan 
peralatan dan komponen 
pada bidang kerja
Menempatkan peralatan dan komponen 
pada bidang kerja sesuai SOP, tanpa 
kerusakan dilakukan secara mandiri tanpa 
bimbingan
9,0-10
Menempatkan peralatan dan komponen
pada bidang kerja sesuai SOP, tanpa 
kerusakan dengan sedikit bimbingan
8,0-8,9
Menempatkan peralatan dan komponen 
pada bidang kerja sesuai SOP, tanpa 
kerusakan dengan banyak bimbingan
7,0-7,9
No. Komponen/Subkomponen Penilaian Indikator/Kriteria Unjuk Kerja Skor
1 2 3 4
Menempatkan peralatan dan komponen 
pada bidang kerja tidak sesuai SOP, atau 
menimbulkan kerusakan melebihi waktu (15 
menit).
Tidak
   2.1. Merangkai 
komponen gerbang 
logika
Merangkai komponen gerbang logika sesuai 
SOP, tanpa kerusakan dilakukan secara 
mandiri tanpa bimbingan
9,0-10
Merangkai komponen gerbang logika sesuai 
SOP, tanpa kerusakan dengan sedikit 
bimbingan
8,0-8,9
Merangkai komponen gerbang logika sesuai 
SOP, tanpa kerusakan dengan banyak 
bimbingan
7,0-7,9
Merangkai komponen gerbang logika tidak 
sesuai SOP, atau menimbulkan kerusakan 
melebihi waktu (60 menit).
Tidak
III Hasil Kerja
3.1. Pengujian dan 
pengukuran gerbang logika
Pengujian dan pengukuran gerbang logika
sesuai SOP, tanpa kerusakan dilakukan 
secara mandiri tanpa bimbingan
9,0-10
Pengujian dan pengukuran gerbang logika
sesuai SOP, tanpa kerusakan dengan 
sedikit bimbingan
8,0-8,9
Pengujian dan pengukuran gerbang logika
sesuai SOP, tanpa kerusakan dengan 
banyak bimbingan
7,0-7,9
Pengujian dan pengukuran gerbang logika
tidak sesuai SOP, atau menimbulkan 
kerusakan melebihi waktu (60 menit).
Tidak
3.2. Laporan sementara Laporan sementara dikerjakan sesuai hasil 
paktik, dan jawaban pertanyaan dijawab
dengan benar
9,0-10
Laporan sementara dikerjakan sesuai hasil 
paktik, jawaban pertanyaan dijawab dengan 
kurang benar
8,0-8,9
Laporan sementara dikerjakan sesuai hasil 
paktik, jawaban pertanyaan tidak dijawab
7,0-7,9
Laporan sementara tidak dikerjakan,
jawaban pertanyaan tidak dijawab atau 
melebihi waktu yang ditentukan (20 menit)
Tidak
IV Sikap Kerja
4.1. Pengunaan alat tangan 
dan alat ukur.
Menggunakan semua peralatan dengan 
benar tanpa bimbingan
9,0-10
Menggunakan semua peralatan dengan 
benar dan sedikit bimbingan
8,0-8,9
No. Komponen/Subkomponen Penilaian Indikator/Kriteria Unjuk Kerja Skor
1 2 3 4
Menggunakan semua peralatan dengan 
benar dan banyak bimbingan 
7,0-7,9
Menggunakan semua peralatan dengan 
benar dan sangat banyak bimbingan
Tidak
4.2. Keselamatan kerja Melaksanakan keselamatan kerja dengan 
benar 
9,0-10
Melaksanakan keselamatan kerja dengan 
sedikit mengingatkan
8,0-8,9
Melaksanakan keselamatan kerja dengan 
banyak mengingatkan
7,0-7,9


































Lampiran 18. Lembar Praktikum
PRAKTIKUM GERBANG LOGIKA DASAR
TAHUN PELAJARAN 2014/2015
Mata Pelajaran : ELEKTRONIKA DASAR
Kelas : X TO
Kompetensi Keahlian : Teknik Ototronik
Guru Mata Pelajaran : Farhan Santoso
Hari, tanggal : .......... , ..................
Waktu : 4 jam pelajaran
1. Kompetensi Dasar  
Setelah selesai praktikum diharapkan mahasiswa dapat membangun
macam-macam gerbang dasar rangkaian logika
2. Tujuan
a. Menerapkan rangkaian gerbang dasar logika digital.
b. Melakukan eksperimen gerbang dasar logika AND, AND, OR, NOT, 
NAND, NOR menggunakan perangkat lunak dan melakukan pengukuran 
perangkat keras serta interprestasi data hasil pengukuran.
c. Melakukan eksperimen logika eksklusif OR dan NOR menggunakan 
perangkat lunak dan melakukan pengukuran perangkat keras serta 
interprestasi data hasil pengukuran.
d. Melakukan eksperimen rangkaian Buffer pada rangkaian elektronika 
digital menggunakan perangkat lunak dan melakukan pengujian 
perangkat keras serta interprestasi data hasil pengukuran.
3. Dasar Teori
a. AND Gate : 
Output dari AND Gate akan berada pada keadaan logic 1, hanya jika 
semua inputnya berada pada keadaan logic 1. Dan output akan berada 
pada keadaan logik 0, apabila salah satu inputnya atau lebih berada 
pada keadaan logik 0. AND Gate ini dapat digambarkan sebagai 
rangkaian saklar yang tersambung seri. Dimana lampu akan menyala  
hanya jika semua saklar dalam kondisi ON.
b. OR Gate :
Output dari OR Gate akan berada pada keadaan logik 0, hanya jika 
semua inputnya berada pada keadaan logik 0. Dan output akan berada 
pada keadaan logik 1 jika salah satu inputnya atau lebih berada pada 
keadaan logik 1.OR Gate ini dapat digambarkansebagai rangkaian 
saklar yang tersambung secara paralel. Dimana lampu akan menyala 
jika salah satu saklar atau lebih saklar dalam posisi ON.
c. NOT Gate :
Output dari suatu NOT Gate akan selalu berlawanan dengan 
keadaan inputnya, bila inputnya dalam keadaan logik 0 maka outputnya 
akan berlogik 1. Bila inputnya berada pada keadaan logik 1 maka 
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outputnya akan berlogik 0. Karena memiliki sifat yang demikian maka 
NOT Gate biasa disebut juga sebagai Inverter atau pembalik keadaan.
d. NAND Gate
Operasi dari NAND gate ekivalen dengan AND gate yang diikuti oleh 
suatu inverter. Sehingga ekspresi output dari NAND gate adalah  X = ( 
A.B )’. Jadi output NAND rendah hanya apabila semua inputnya tinggi. 
Jenis operasi yang sama dapat diperluas pada NAND gate dengan input 
lebih dari dua. NAND gate dapat dibentuk juga dari OR gate yang 
inputnya diberi inverter.
e. NOR Gate
Operasi dari NOR gate adalah ekivalen dengan OR gate yang diikuti 
dengan inverter gate, sehingga operasi outputnya adalah  X = ( A + B )’.
NOR gate dapat juga dibentuk AND gate yang inputnya diberi inverter, 
sedangkan
f. Exclusive OR Gate
Sifat dari rangkaian Exclusive OR adalah berfungsi untuk mendeteksi 
keadaan logik yang berbeda diantara kedua inputnya. Jika kedua 
inputnya mempunyai logik yang berbeda, maka output Exclusive OR 
akan berlogika 1, tetapi jika kedua inputnya berada pada keadaan logik 
yang sama maka output Exclusive OR akan 0. Persamaan output EX-
OR adalah X = A’B + A B’
g. Exclusive OR gate terutama digunakan pada rangkaian arithmatic logic 
seperti misalnya rangkaian penjumlah (adder) dan pengurang 
(subtractor). Pada percobaan ini dibuat suatu rangkaian Exclusive OR 
gate dari gabungan gate dasar.
h. Exclusive NOR Gate
EX-NOR merupakan inversnya dari EX-OR sehingga persamaan 
outputnya adalah X = (A’B + A B’)’
i. Gerbang BUFFER
Gerbang BUFFER atau penyangga adalah suatu gerbang digital yang 
akan berfungsi memperkuat dan meneruskan nilai 1 pada outputnya jika 
inputnya bernilai 1, selain itu akan bernilai 0.
4. Alat/Instrument/Aparatus/Bahan
a. Program Elektronic Workbench
b. Catu daya DC 5 Volt
c. Resistor 300 Ohm / ¼ w
d. Papan Project Board
e. LED , Jumper secukupnya
f. IC TTL tipe : SN 7408 (AND Gate)
g. IC TTL tipe : SN 7432 (OR Gate)
h. IC TTL tipe : SN 7404 (NOT Gate)
i. IC TTL tipe : SN 7400 (NAND Gate)
j. IC TTL tipe : SN 7402 (NOR Gate)
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k. IC TTL tipe : SN 7483 (EX-OR Gate)
5. Keselamatan Kerja 
a. Pastikan semua IC sudah terpasang pada modul.
b. Pastikan power supply yang digunakan sebesar 5 Volt
c. Power Supply jangan di ON kan sebelum rangkaian terpasang dengan 
benar.
6. Langkah Kerja 
a. Lakukanlah percobaan satu demi satu dimulai dengan AND gate, 
selanjutnya OR gate, NOT gate, NAND gate , NOR gate , EX-OR gate, 
EX-NOR gate dan Buffer.
b. Lakukan Percobaan menggunakan program Elektronic Workbench 
kemudian dengan menggunakan project board.
c. Pahamilah terlebih dahulu IC-IC yang akan dipergunakan.
d. Hubungkan terminal Vcc dari semua modul yang akan digunakan pada 
terminal + 5 Volt dari power supply. Jangan di ON sebelum yakin bahwa 
rangkaian sudah terangkai dengan benar.
e. Hubungkan terminal GND dari semua modul yang akan digunakan pada 
terminal GND dari power supply
f. Hubungkan terminal input dari masing-masing gate ke terminal input ( 
Switch 1 dan Switch 2 ).
g. Hubungkan terminal output dari gate ke resistor 300 ohm kemudian ke
indikator LED.
h. Berilah kondisi logic input sesuai dengan tabel, amati outputnya. Jika 
LED menyala berart logic tinggi (1), jika LED padam berarti logic renah 
(0).
i. Tuliskan pengamatan hasil praktikum dalam tabel pengamatan.
j. Ulangi langkah 1 sampai dengan 7 untuk logika OR, NOT, NAND, NOR,
EX-OR, EX-NOR, dan BUFFER.
7. Gambar percobaan:
Contoh:
a. Menggunakan Program Elektronic Workbench
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Gambar 1. Gerbang Logika AND
b. Menggunakan Project Board




Output (LED) Tegangan V1 ( volt)





9. Bahan Diskusi : 
a. Bagaimanakah sifat dan cara kerja dari masing-masing gerbang logika?
b. Berapakah hasil logik dari rangkaian dibawah ini (LED 1, LED 2, LED 3, 
LED 4, dan LED 5)?
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10. Penilaian










































Lampiran 21. Dokumentasi Penelitian
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